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ABSTRAK

Regipa indah lestari 22631055. ”Pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Istishna dan Musyarakah terhadap Profitabilitias Bank Muamalat Indonesia
Periode 2021-2025”. Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri Curup.

Bank Muamalat Indonesia periode 2021-2025 menunjukkan fenomena
kesenjangan empiris, di mana fluktuasi pembiayaan Murabahah, Istishna', dan
Musyarakah tidak selalu sejalan dengan pergerakan profitabilitas (ROA) yang
justru bertahan pada level sangat rendah yakni 0,02—0,16% sepanjang periode
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
Murabahah, Istishna', dan Musyarakah secara parsial maupun simultan terhadap
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia yang diukur menggunakan Return on
Assets (ROA). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal
dengan data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan Bank Muamalat
Indonesia periode 2021-2025 yang diperoleh melalui teknik dokumentasi dari situs
resmi bank dan OJK. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS 31. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan
Murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (t-hitung 2,463 > T-
Tabel 2,119; sig. 0,025), Pembiayaan Istishna' berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA (t-hitung -2,827 < T Tabel 2119; sig. 0,012), sedangkan pembiayaan
Musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA (t-hitung -0,216
<2,119; sig. 0,832). Secara simultan, ketiga variabel pembiayaan tersebut
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (F-hitung 4,526 > F-tabel 3,239; sig.
0,018), dengan kemampuan menjelaskan variasi ROA sebesar 35,8%, sedangkan
sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model.

Kata Kunci: Pembiayaan Murabahah, Istishna', Musyarakah, Profitabilitas, ROA,
Muamalat Indonesia.



ABSTRACT
Regipa Indah Lestari, 22631055. "The Influence of Murabahah,
Istishna', and Musyarakah Financing on the Profitability of Bank Muamalat
Indonesia 2021-2025 Period." Thesis, Islamic Banking Study Program, Faculty of
Sharia and Islamic Economics, State Islamic Institute of Curup.

Bank Muamalat Indonesia for the 2021-2025 period exhibits an empirical gap
phenomenon, where fluctuations in Murabahah, Istishna', and Musyarakah
financing do not always align with profitability (ROA) movements, which instead
remain at a very low level of 0.02—-0.16% throughout the study period. This study
aims to determine the effect of Murabahah, Istishna', and Musyarakah financing,
both partially and simultaneously, on Bank Muamalat Indonesia's profitability, as
measured by Return on Assets (ROA). This study uses a causal associative
quantitative approach with secondary data in the form of Bank Muamalat
Indonesia's quarterly financial reports for the 2021-2025 period obtained through
documentation techniques from the bank's official website and the Financial
Services Authority (OJK). The data were analyzed using multiple linear regression
with the help of SPSS 31. after previously fulfilling all classical assumption tests
including normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests.
The results showed that Murabahah financing had a positive and significant effect
on ROA (t-count 2.463; sig. 0.025), Istishna' financing had a negative and
significant effect on ROA (t-count -2.827; sig. 0.012), while Musyarakah financing
had a negative and significant effect on ROA (t-count -0.216; sig. 0.832).
Simultaneously, all three financing variables significantly influenced profitability
(F-count 4.526 > F-table 3.287; sig. 0.018), with the ability to explain 35.8% of the
variation in ROA, while the remainder was influenced by other factors outside the
model.

Keywords: Murabahah Financing, Istishna', Musyarakah, Profitability, ROA, Bank
Muamalat Indonesia.
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BABI1
PENDULUAN

A. Latar Belakang

Bank syariah secara global mengalami perkembangan yang pesat
dan menyebar ke seluruh dunia termasuk di Indonesia. pertumbuhan dan
perkembangan perbankan syariah yang pesat ini ditandai dengan
pertumbuhan yang didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya sistem keuangan yang berlandaskan prinsip syariah, seperti
larangan riba, gharar, dan maisir. Di Indonesia, perkembangan tersebut juga
didukung oleh kebijakan pemerintah serta meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap layanan keuangan yang adil, transparan, dan sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Kondisi ini menjadikan bank syariah memiliki
peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya
dalam mendukung sektor riil.

Dalam operasionalnya, bank syariah tidak hanya berperan sebagai
lembaga intermediasi yang menghimpun dan menyalurkan dana, tetapi juga
mengedepankan prinsip keadilan dan sistem bagi hasil dalam setiap
transaksi. Keberhasilan bank syariah salah satunya dapat dilihat dari tingkat
profitabilitas yang dicapai, yang umumnya diukur menggunakan Return on
Assets (ROA), sebagai indikator kemampuan bank dalam mengelola aset
untuk menghasilkan keuntungan. Tingkat profitabilitas ini dipengaruhi oleh

berbagai faktor, baik internal seperti efisiensi operasional, kualitas

! Umi Fikriyah dkk, "Perkembangan dan peran bank syariah dalam menyongsong masa

depan keuangan islam di indonesia” Jurnal Ilmiah Research and Development Student,
2024 .https://doi.org/10.59024/jis.v211.562



manajemen, serta kinerja pembiayaan, maupun faktor eksternal seperti
kondisi ekonomi makro dan kebijakan moneter. Dalam praktiknya,
pembiayaan melalui akad Murabahabh, Istishna, dan musyarakah memiliki
karakteristik, risiko, dan tingkat keuntungan yang berbeda, sehingga tidak
selalu memberikan dampak yang sama terhadap profitabilitas. Bahkan,
peningkatan pembiayaan dalam beberapa kondisi tidak selalu diikuti oleh
peningkatan profitabilitas, yang dapat disebabkan oleh risiko pembiayaan
bermasalah maupun kurang optimalnya pengelolaan aset.?

Bank syariah merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk
menegakkan aturan-aturan ekonomi Islami. Sebagai bagian dari sistem
ekonomi, lembaga ini tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari
keseluruhan sistem sosial, sehingga keberadaannya harus dipandang dalam
konteks kehidupan masyarakat serta nilai-nilai yang berlaku di dalamnya.
Bank syariah sendiri merupakan produk perbankan yang berlandaskan pada
sistem perekonomian Islam, yang saat ini semakin banyak diperbincangkan
di Indonesia. Berbagai kalangan masyarakat bahkan mendorong pemerintah
untuk segera mengimplementasikan sistem ekonomi Islam dalam
perekonomian nasional, terutama sebagai respons terhadap kelemahan
sistem ekonomi kapitalisme. Di Indonesia, pelopor berdirinya perbankan
syariah adalah Bank Muamalat pada tahun 1991 yang didirikan oleh Majelis
Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI),

para pengusaha Muslim, serta pemerintah.

2 Cut Faradilla dkk, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah , Istishna, Ijarah, Mudharabah
Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Jurnal Magister
Akuntansi ISSN 2302-0164 Pascasarjana Universitas Syiah Kuala,(2017), Vol 06 No 03, 10.



Pada awal berdirinya, Bank Muamalat kurang populer dan
kinerjanya cenderung stagnan, namun setelah terjadinya krisis ekonomi dan
reformasi, bank ini mulai mendapatkan perhatian dari masyarakat.
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia kemudian menjadi salah satu
tolok ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah, di mana Bank
Muamalat sebagai bank syariah pertama berperan sebagai pionir di tengah
dominasi bank-bank konvensional. Krisis moneter tahun 1998 yang
menyebabkan banyak bank konvensional mengalami likuidasi akibat
kegagalan sistem bunga justru menunjukkan ketahanan perbankan syariah
yang tetap mampu bertahan. Hal ini kembali terbukti pada krisis keuangan
global tahun 2008, di mana lembaga keuangan syariah tetap stabil serta
mampu memberikan keuntungan, kenyamanan, dan keamanan bagi para
pemegang saham, pemegang surat berharga, nasabah pembiayaan, maupun
penyimpan dana di bank-bank syariah Di antara jenis pembiayaan yang
banyak digunakan oleh bank muamalat ada Murabahah, Istishna, dan
musyarakah.®

Pembiayaan Murabahah adalah sebagai akad jual beli barang
dengan harga jual sebesar harga perolehan ditambah keuntungan yang
disepakati dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang
tersebut kepada pembeli. Dalam perbankan syariah pembiayaan Murabahah
merupakan penyediaan dana untuk membeli barang yang dibutuhkan
nasabah. Secara operasional, praktik Murabahah adalah jual beli barang

sebesar harga perolehan atau harga jual (harga beli ditambah biaya

8 Elex Sarmizi, “Analisis laporan keuangan perbankan syariah” (Indramayu:
Adab,2022),21-24.



transportasi, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan sebagainya) ditambah
dengan keuntungan (margin) yang disepakati dimana penjual harus
memberitahukan kepada pembeli mengenai harga beli produk dan m
enyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada harga perolehan
tersebut.*

Pembiayaan istishna’ menunjukkan pola yang fluktuatif dari waktu
ke waktu, ditandai dengan adanya kenaikan dan penurunan pada beberapa
periode, yang mencerminkan Kketidakstabilan dalam penyalurannya.
Perubahan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi ekonomi,
tingkat permintaan pembiayaan, serta kemampuan nasabah dalam
memenuhi kewajiban. Fluktuasi tersebut secara langsung berdampak pada
tingkat pembiayaan secara keseluruhan, karena ketika pembiayaan istishna’
menurun maka kontribusinya ikut melemah, sedangkan ketika meningkat
akan mendorong pertumbuhan pembiayaan, sehingga kondisi ini menjadi
faktor penting yang memengaruhi stabilitas pembiayaan di perbankan
syariah, dapat diketahui bahwa nilai pembiayaan sebelum dan selama masa
pandemi tidak mengalami peningkatan maupun penurunan yang signifikan,
melainkan hanya mengalami fluktuasi yang relatif stabil. Namun demikian,
pada periode selama masa pandemi, nilai pembiayaan istisna’ pada April
2020 tercatat sebesar 21.244 (dalam jutaan rupiah). Selanjutnya, pada Juli
hingga Oktober 2020, nilai pembiayaan istisna’ mengalami penurunan

menjadi 19.265 dan 17.938, kemudian kembali meningkat pada Januari

4 Andriania, Maida Sari. "Pengaruh Pembiayaan Murabahah , Mudharabah, Musyarakah,
Dan Istishna’ Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Indonesian
Journal of Applied Accounting and Finance,2021 Vol. 1, No. 2, 196-197.



2021 menjadi 18.083 (dalam jutaan rupiah). Setelah itu, pada April hingga
Juli 2021, nilai pembiayaan kembali menurun, di mana pembiayaan ijarah
berada pada angka 17.043 dan 16.462 (dalam jutaan rupiah). Nilai
pembiayaan istisna’ tersebut menunjukkan perbedaan yang cukup besar
dibandingkan dengan periode sebelum masa pandemi, di mana sebelumnya
hanya berada pada angka 6.535 (dalam jutaan rupiah), sedangkan pada masa
pandemi nilainya menjadi lebih tinggi meskipun sempat mengalami
penurunan kembali.®

Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerja sama kemitraan antara
bank (pemilik dana) dan nasabah untuk membiayai usaha tertentu, di mana
keduanya menyumbangkan modal dengan pembagian keuntungan
berdasarkan nisbah yang disepakati dan kerugian ditanggung proporsional
sesuai modal yang melibatkan kerjasama modal untuk usaha bersama,
adapun tren yang menunjukan peningkatan. Nilai awalnya sekitar 14,3
Milliar pada triwulan pertama 2021, mengalami fluktuasi namun secara
umum naik hingga mencapai puncak sekitar 15,4 Milliar pada triwulan
keempat 2023, lalu stabil di sekitar 12-12,4 Milliar hingga triwulan kedua
2025. Peningkatan ini bisa menandakan bahwa bank lebih fokus pada
pembiayaan berbasis bagi hasil ini, yang mungkin lebih sesuai dengan
prinsip syariah dan memberikan risiko yang lebih seimbang yang secara
teoritis diharapkan mampu meningkatkan pendapatan operasional dan

memperkuat profitabilitas bank.

> Budi Suharto dkk, “Perbandingan Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Sebelum dan
Sesudah Pandemi Covid-19”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 2023 vol.09 no.03.



Profitabilitas ini ialah kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
laba perusahaan dari hasil operasinya. Profitabilitas adalah salah satu
indikator yang mendukung kelangsungan hidup perusahaan. Profitabilitas
tinggi akan menghasilkan minat dan kepercayaan publik untuk
menghemat uang dengan bank.® Profitabilitas atau kemampuan bank untuk
menghasilkan laba menjadi sangat penting karena itu adalah indikator
seberapa sehat dan efisien bank dijalankan. Semakin besar ROA berarti
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan. Dengan kata lain, jumlah
aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, demikian pula
sebaliknya. ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi
negatif atau rugi. Hal ini menunjukkan kemampuan modal yang
diinvestasikan secara keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba.”

Ada beberapa kondisi dimana Bank Muamalat Indonesia periode
2021-2025 menunjukkan fenomena yang menarik dan berbeda dari teori.
Pembiayaan Murabahah yang sebelumnya mendominasi mengalami
penurunan drastis dari lebih dari Rp12 triliun pada awal 2021 menjadi
sekitar Rp4 triliun pada 2025. Sebaliknya, pembiayaan musyarakah
menunjukkan tren peningkatan signifikan hingga mencapai puncaknya pada
2023, sementara pembiayaan Istishna bertahan pada nilai yang relatif kecil
sepanjang periode. Fluktuasi pembiayaan yang cukup ekstrem ini ternyata

tidak sejalan dengan pergerakan Return on Assets (ROA), karena tingkat

® 1da hendarsih wangsit supeno. Kinerja kredit terhadap profitabilitas BPR pada masa
pandemi Covid-19’, Akrab Juara, 5.4 (2020).

7 Muhammad Istan, "Pengaruh Employee Stock Ownership Program (Esop), Leverage, And
Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia’. Jurnal
Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 4.6 (2022), 2622-2205



profitabilitas BMI tetap berada pada level yang sangat rendah, yaitu sekitar
0,02-0,16%, dan bahkan kembali menurun pada 2024-2025.
Ketidaksesuaian antara teori dan kenyataan ini menandakan adanya
kesenjangan empiris yang belum banyak dikaji dalam penelitian terdahulu.
Sebagian besar penelitian mengenai pengaruh pembiayaan syariah terhadap
profitabilitas menggunakan data sebelum pandemi, melibatkan beberapa
bank sekaligus, atau memasukkan variabel pembiayaan yang tidak dominan
di Bank Muamalat, seperti mudharabah dan ijarah. Selain itu, penelitian
terdahulu  belum mengulas secara mendalam perubahan struktur
pembiayaan BMI setelah masa pemulihan ekonomi pascapandemi,
sehingga belum menjelaskan apakah pembiayaan tersebut masih
memberikan kontribusi signifikan terhadap profitabilitas bank.? Setelah
mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki urgensi dan
kebaruan untuk mengkaji kembali pengaruh pembiayaan Murabahabh,
Istishna , dan musyarakah terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia
pada periode terbaru 2021-2025. Analisis ini penting dilakukan untuk
memahami apakah dinamika perubahan pembiayaan yang terjadi dan
benar-benar memengaruhi ROA atau justru terdapat faktor lain yang lebih

dominan.

8 Suryadi, Nanda, . "Kontribusi Model Pembiayaan Islam Terhadap Kinerja Profit Bank
Muamalat Indonesia Tahun 2019-2021." Al-Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan 8.2
(2023): 192-206.



Tabel 1. 1

Data Kinerja Keuangan Muamalat Dengan Tren Perkembangan, pembiayaan

Murabahah , Pembiayaan Istishna, Pembiayaan Musyarakah, Return On Assets

(ROA) Dari Tahun 2021-2025

Tahun | Triwulan | Pembiayaan | Pembiayaan | Pembiayaan | Return On
Murabahah Istishna Musyarakah | asset(ROA)
2021 I 12.503,556 18,083 14.308,119 0,02%
1 12.156,942 17,043 14,221,390 0,02%
i 11.694,021 16.462 14.614,706 0,02%
[\ 7.700,646 1,702 9.122,394 0,02%
2022 I 7.502,782 1,666 9.870,799 0,10%
1 7.349,029 1,629 10.106,395 0,09%
i 6.819,115 1,590 9.699,213 0,09%
[\ 6.695,153 1,332 10.694.846 0,09%
2023 I 6.489,874 1,310 11.411,474 0,11%
1 6.390,906 1,288 12.357,301 0,13%
Il 6.608,062 1,265 13.961,666 0,16%
v 5.851,614 1.242 15.381, 520 0,02%
2024 I 5.644,536 1,217 14,725,422 0,03%
1 5.457,791 1,193 14.390,754 0,03%
i 5.137,295 950 12.251,303 0,03%
v 4.519,788 936 11.527,313 0,03%
2025 I 4.226,510 922 12.032,175 0,03%
1 4.288,663 908 12.396,537 0,04%
i 4.351,448 891 12.305,048 0,04%
v 4.916.858 875 12.498,930 0,05%

Sumber: Laporan Triwulan bank Muamalat Indonesia Publikasi 2021-2025.

Menurut Kasmir, Return on Assets (ROA) merupakan rasio

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan seluruh aset secara efektif.

Secara teoritis, peningkatan pendapatan operasional termasuk pendapatan

Murabahah , bagi hasil musyarakah, semestinya diikuti oleh kenaikan ROA

karena laba bersih bertambah sementara aset digunakan secara optimal.®

9 Kasmir, Analisis laporan keuangan, (Depok, Raja Grafindo persada , 2019), 201.




Berdasarkan data pembiayaan Bank Muamalat Indonesia periode
2021-2025, terlihat adanya beberapa kesenjangan empiris Yyang
menunjukkan bahwa perkembangan pembiayaan tidak selaras dengan
tingkat profitabilitas bank. Pembiayaan Murabahah mengalami penurunan
drastis dari lebih dari 12 ribu miliar pada awal 2021 menjadi sekitar 4 ribu
miliar pada 2025, namun perubahan ini tidak diikuti pola ROA yang
konsisten, karena ROA justru sempat meningkat pada 2022-2023 sebelum
kembali turun ke level sangat rendah pada 2024-2025. Sementara itu,
pembiayaan Istishna menunjukkan nilai yang sangat kecil sepanjang
periode, namun tidak dapat langsung disimpulkan tidak berpengaruh
terhadap ROA tanpa analisis statistik yang tepat.

Di sisi lain, pembiayaan musyarakah cenderung meningkat dan
mencapai titik tertinggi pada 2023, tetapi peningkatan ini tidak tercermin
dalam kenaikan ROA karena profitabilitas kembali menurun pada
2024-2025. Seluruh data pembiayaan dalam tabel menggunakan satuan
miliar rupiah, sehingga dinamika perubahan yang besar pada ketiga jenis
pembiayaan tersebut secara teoritis seharusnya berdampak pada
profitabilitas bank. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa ROA
tetap berada pada tingkat yang sangat rendah (0,02-0,16%), sehingga
muncul gap penting bahwa perubahan pembiayaan tidak memberikan
pengaruh yang sejalan dengan teori profitabilitas, dan hal ini perlu diuji
lebih lanjut melalui analisis kuantitatif untuk mengetahui apakah
pembiayaan Murabahah, Istishna, dan musyarakah benar-benar

memengaruhi ROA Bank Muamalat Indonesia.



Pembiayaan Istishna, yang fokus pada pemesanan barang
manufaktur seperti konstruksi, memiliki nilai yang sangat kecil sepanjang
periode. Dimulai dari sekitar 18 Milliar pada triwulan pertama 2021,
nilainya turun secara bertahap hingga mencapai sekitar 900 Milliar pada
triwulan ketiga 2025. Ini menunjukkan bahwa jenis pembiayaan ini kurang
dominan di Bank Muamalat, mungkin karena keterbatasan dalam proyek
manufaktur atau preferensi terhadap pembiayaan lain yang lebih sederhana.

Sebaliknya, pembiayaan musyarakah, yang melibatkan kerjasama
modal untuk usaha bersama, menunjukkan tren peningkatan. Nilai awalnya
sekitar 14,3 Milliar pada triwulan pertama 2021, mengalami fluktuasi
namun secara umum naik hingga mencapai puncak sekitar 15,4 Milliar
pada triwulan keempat 2023, lalu stabil di sekitar 12-12,4 Milliar hingga
triwulan kedua 2025. Peningkatan ini bisa menandakan bahwa bank lebih
fokus pada pembiayaan berbasis bagi hasil ini, yang mungkin lebih sesuai
dengan prinsip syariah dan memberikan risiko yang lebih seimbang.

ROA, yang mengukur seberapa efektif bank menggunakan asetnya
untuk menghasilkan laba, tetap rendah sepanjang periode, mulai dari 0,02%
di seluruh triwulan 2021. Ada sedikit peningkatan pada 2022-2023,
mencapai 0,16% pada triwulan ketiga 2023, namun turun kembali ke 0,03-
0,04% dari 2024 hingga 2025. Rendahnya ROA ini menunjukkan bahwa
meskipun ada peningkatan dalam pembiayaan musyarakah, bank masih
menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan aset untuk keuntungan,

mungkin akibat biaya operasional atau risiko pembiayaan yang tinggi.
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Tingkat return on asset (ROA) pada sebuah bank dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat ROA adalah
aktiva produktif, dan salah satu bentuk aktiva produktif adalah penyaluran
pembiayaan.’® Dalam penelitian ini, penyaluran pembiayaan yang
mempengaruhi return on asset (ROA) adalah pembiayaan Murabahah,
pembiayaan Istishna dan pembiayaan musyarakah. Return on asset (ROA)
memiliki hubungan yang positif terhadap penyaluran pembiayaan yang
dilakukan, maka semakin besar pula keuntungan yang diperoleh akan
meningkatkan profitabilitas return on asset (ROA).!* Berdasarkan latar
belakang dan fenomena gap yang diamati, peneliti melakukan penelitian
tentang pengaruh pembiayaan Murabahah, pembiayaan Istishna dan
pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia

dengan rasio return on asset (ROA).

B. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas dan
terfokus, maka peneliti ini hanya dibatasi masalah pada pada pengaruh
pembiayaan Murabahah  dan pembiayaan Istishna dan pembiayaan
Musyarakah terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia periode
2021-2025. Bank yang akan diteliti yaitu bank muamalat indonesia dan

periode yang digunakan hanya 5 (tahun) yaitu periode 2021-2025.

10 Sinuhaji, Endo Masika, dan Nur Santri Yanti. "Faktor—faktor yang mempengaruhi
return on asset PT. Bank syariah Indonesia KCP iskandar muda." ManBiz: Journal of Management
and Business 2.1 (2023): 5-9.

11¢ Suci Nungcahyani, Agung wahyudi, pembiayaan terhadap profitabilitas (ROA) pada
bank umum syariah dz indonesia (2017-2022), p. 877
<https://jurnal.stieaas.ac.id/index.php/jei/article/view/11748/5128> [accessed 19 November 2025].
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Penelitian ini juga dibatasi pada variabel profitabilitas yaitu dengan
menggunakan indikator perhitungan rumus return on asset (ROA),
dikarenakan return on asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan mencerminkan sesuatu
mengenai seberapa baiknya perusahaan dalam memperoleh keuntungan

dengan memanfaatkan aset yang dimiliki.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah dalam
penelitian ini diruskan sebagai berikut:
1. Apakah pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROA) Bank Muamalat Indonesia ?
2. Apakah pembiayaan Istishna berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROA) Bank Muamalat Indonesia ?
3. Apakah pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROA) Bank Muamalat Indonesia ?
4. Apakah pembiayaan Murabahah, Istishna, dan Musyarakah

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Muamalat Indonesia?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, Tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap Profitabiltas

(ROA) Bank Muamalat Indonesia.
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2. Mengetahui pengaruh pembiayaan Istishna terhadap Profitabilitas
(ROA) Bank Muamalat Indonesia.
3. Mengetahui pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas
(ROA) Bank Muamalat Indonesia
4. Mengetahui Secara Simultan Pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Istishna , dan Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Muamalat
Indonesia.
Adapun Manfaat dari penelitian ini Untuk:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memperkuat pemahaman konseptual peneliti
mengenai pengaruh pembiayaan Murabaha, Istishna, dan
Musyarakah terhadap Return on Assets (ROA) dalam konteks
perbankan syariah dan menjadi dasar pengembangan pengetahuan
akademik peneliti untuk riset lanjutan, publikasi ilmiah, atau
penelitian sejenis yang menelaah profitabilitas lembaga keuangan
syariah.
b. Bagi Bank Muamalat Indonesia
Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan bahan
masukan bagi Bank Muamalat Indonesia untuk meningkatkan
pemahaman  tentang pengaruh pembiayaan = Murabahah,
pembiayaan Istishna dan Pembiayaan Musyarakah terhadap

profitabilitas (ROA).
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c. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat menambah referensi akademik
dalam bidang ekonomi dan perbankan syariah, khususnya pada
kajian kinerja dan profitabilitas bank syariah. Dapat digunakan
sebagai sumber literatur dalam pengayaan kurikulum, penyusunan
modul pembelajaran, serta referensi penelitian mahasiswa dan dosen
pada tema keuangan syariah.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat yang dapat
diterapkan langsung oleh beberapa pihak, yaitu:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi pengalaman aplikatif bagi peneliti
dalam menerapkan analisis kinerja keuangan berbasis data panel,
sehingga meningkatkan kompetensi analitis dan metodologis.
Menjadi bekal ilmiah dan praktis bagi peneliti dalam memahami
dinamika variabel keuangan syariah yang berpengaruh terhadap
profitabilitas bank.
b. Bagi Perguruan tinggi
Diharapkan akan menjadi bahan kajian dalam kegiatan
akademik seperti seminar proposal, bimbingan skripsi, perkuliahan,
maupun forum ilmiah lainnya dalam bidang perbankan syariah.
Memperkuat peran perguruan tinggi dalam aspek penelitian dan
kontribusi terhadap pengembangan industri keuangan syariah

nasional.
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c. Bagi Bank Muamalat Indonesia
Menjadi bahan evaluasi bagi manajemen dalam menyusun
strategi peningkatan profitabilitas melalui optimalisasi pembiayaan
murabaha, Istishna , musyarakah. Memberikan masukan bagi pihak
bank dan regulator dalam merumuskan kebijakan pembiayaan dan

biaya operasional untuk meningkatkan daya saing bank syariah.

E. Kajian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan Dewi Wulan Sari Dan Mohamad Yusak
Anshori dengan judul Pengaruh empat jenis pembiayaan syariah
Murabahah, Istishna , mudharabah, dan musyarakah terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia. dengan menggunakan indikator Return on
Equity (ROE). Penelitian tersebut menggunakan data sekunder dari laporan
keuangan empat bank syariah (Bukopin Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah
Mandiri, dan Bank Muamalat Indonesia) periode Maret 2018 hingga
Agustus 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan
Murabahah dan mudharabah memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE,
sedangkan Istishna dan musyarakah tidak memberikan pengaruh signifikan.
Dengan demikian, penelitian tersebut lebih menekankan pada analisis
perbandingan antar-bank serta melihat kontribusi setiap akad pembiayaan
terhadap penguatan modal dan kinerja profitabilitas.

Jika dibandingkan dengan proposal penelitian ini , terdapat beberapa
perbedaan mendasar yang menjadikan memiliki kebaruan (novelty).

Pertama, dari segi objek penelitian, dan hanya berfokus pada satu institusi,
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yaitu Bank Muamalat Indonesia, yang dikenal sebagai bank syariah pertama
di Indonesia. Penelitian ini tidak melakukan komparasi lintas bank,
sehingga analisis menjadi lebih mendalam pada karakteristik pembiayaan
internal Bank Muamalat. Kedua, dari segi periode penelitian, Penelitian
saya menggunakan rentang tahun yang jauh lebih panjang, yakni
2021-2025, sedangkan penelitian terdahulu hanya mencakup periode 1,5
tahun. Rentang waktu yang lebih luas memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dinamika pembiayaan syariah dan profitabilitas
Bank Muamalat, termasuk dampak pandemi Covid-19 hingga masa
pemulihan.

Dari segi variabel profitabilitas, penelitian terdahulu menggunakan
ROE, sedangkan penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA)
sebagai indikator utama profitabilitas bank. Pemilihan ROA dalam
penelitian saya lebih tepat untuk mengukur efektivitas bank dalam
mengelola aset produktif, terutama karena pembiayaan merupakan bagian
terbesar dari aktiva produktif dalam bank syariah. Penelitian ini tidak
memasukkan variabel mudharabah, sedangkan penelitian sebelumnya
menjadikannya salah satu variabel utama dan bahkan menemukan pengaruh
signifikan. Sebaliknya, penelitian saya fokus pada pembiayaan Murabahah,
Istishna, dan musyarakah berdasarkan struktur portofolio pembiayaan
aktual di Bank Muamalat yang menunjukkan porsi lebih besar pada tiga

akad tersebut.!?

12 Dewi Wulan Sari Dan Mohamad Yusak Anshori, ‘Pengaruh pembiayaan Murabahah ,
istishna, mudharabah, dan musyarakah terhadap profitabilitas (studi pada bank syariah di indonesia
periode maret 2018 — Agustus 2019)’, Accounting and Management Journal, 1.1 (2020),
doi:10.33086/am;j.v1il, 68.
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Kajian yang dilakukan Damayanti, dengan judul pengaruh
pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas (ROA)
pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2019.2 Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif berbasis data sekunder berupa laporan
keuangan triwulan dari tiga bank: Bank Muamalat, BRI Syariah, dan
Bukopin Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan
mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan
pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.
Secara simultan, kedua jenis pembiayaan tersebut terbukti memengaruhi
profitabilitas bank syariah. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa pola pembiayaan berbasis bagi hasil memiliki kontribusi terhadap
kinerja keuangan bank, meskipun arah pengaruhnya berbeda pada masing-
masing akad.

Penelitian ini memiliki perbedaan mendasar dibandingkan
penelitian Damayanti. Pertama, penelitian yang saya tulis menambahkan
satu variabel baru, yaitu pembiayaan Istishna, sehingga tidak hanya fokus
pada dua akad bagi hasil, tetapi juga menguji akad berbasis jual beli pesanan
yang sebelumnya tidak dikaji. Kedua, penelitian saya hanya berfokus pada
satu lembaga, yaitu Bank Muamalat Indonesia, sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan data dari tiga bank berbeda. Fokus tunggal ini
memberi peluang analisis yang lebih mendalam terhadap kinerja satu

institusi dalam periode panjang. Ketiga, rentang waktu penelitian ini jauh

13 Erlyna Damayanti and others, ‘Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia’, Jurnal Stie-Aas.Ac.1d,
7.01, pp. 250-55, doi:10.29040/jiei.v7il, 1856.
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lebih aktual dan lebih panjang, yaitu 2021-2025, sementara penelitian
sebelumnya hanya mencakup 2017-2019. Data terbaru ini memungkinkan
agar menangkap dinamika profitabilitas pascapandemi dan perkembangan
industri syariah terkini. Keempat, penelitian saya menyoroti fenomena
penurunan tren pembiayaan Murabahah, fluktuasi musyarakah, serta
kecilnya proporsi Istishna, yang menjadi fenomena empiris baru dan tidak
ditemukan pada penelitian sebelumnya. Kombinasi variabel yang berbeda,
objek tunggal, serta periode penelitian lebih mutakhir menjadikan proposal
saya memiliki kontribusi ilmiah yang lebih spesifik dan relevan bagi
pengembangan literatur profitabilitas bank syariah.

Penelitian yang dilakukan Andriani dan Maida Sari berjudul
menganalisis pengaruh pembiayaan, mudharabah, musyarakah, dan
Istishna ' terhadap profitabilitas (ROA) pada empat bank umum syariah di
Indonesia dengan periode 2015-2018 secara triwulanan (52 observasi).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan keempat variabel
pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap ROA, namun secara parsial
hanya mudharabah yang berpengaruh positif signifikan, sementara
musyarakah berpengaruh negatif signifikan, dan Murabahah serta Istishna,
tidak berpengaruh signifikan. Model penelitian tersebut memiliki
keterbatasan dengan R? hanya 34,7%, menunjukkan masih banyak variabel
lain (CAR, NPF, FDR, BOPO) yang mempengaruhi profitabilitas bank.

Penelitian ini memberikan nilai tambah dengan empat keunggulan
utama. Pertama, menggunakan data terbaru dari 2021-2025 yang sesuai

dengan kondisi perbankan syariah setelah pandemi dan mengikuti arahan
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strategis OJK. Kedua, memilih Bank Muamalat sebagai objek penelitian
memungkinkan pemahaman mendalam tentang perjalanan bank syariah
pertama Indonesia. Ketiga, penelitian ini menampilkan data riil yang
menunjukkan perubahan signifikan, seperti pembiayaan Murabahah yang
turun dari Rp 12.503 miliar hingga Rp 4.351 miliar, sekaligus peningkatan
pembiayaan musyarakah. Keempat, pendekatan penelitian Saya tidak hanya
menguji hubungan antar variabel secara statistik, tetapi juga menjelaskan
alasan di balik perubahan tersebut dan dampaknya terhadap keuntungan
bank, memberikan gambaran wutuh tentang perkembangan industri
perbankan syariah Indonesia saat ini.

Penelitian yang dilakukan Niam dan Wardana berjudul pengaruh
pembiayaan Murabahah , mudharabah, musyarakah, dan Istishna terhadap
profitabilitas bank syariah di Indonesia dan Malaysia pada periode
2013-2020.1* Dengan menggunakan regresi data panel dan Fixed Effect
Model, penelitian tersebut menemukan bahwa pembiayaan Murabahah dan
mudharabah berpengaruh signifikan terhadap ROA, sementara musyarakah
dan Istishna tidak memiliki pengaruh signifikan. Secara simultan, keempat
jenis pembiayaan tersebut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Hasil ini menunjukkan bahwa akad berbasis jual beli dan bagi hasil memiliki
peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah,

meskipun kontribusinya berbeda-beda secara parsial.

14 Zulfatun Niam, Wardana Guntur Kusuma, Pengaruh Pembiayaan Murabaha,
Mudharabah, Musyarakah Dan Istishna Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia Dan
Malaysia. Jurnal llmiah Ekonomi Islam, (2022) vol 08 no 03.
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Penelitian ini memiliki sejumlah perbedaan yang menunjukkan
unsur kebaruan (novelty). Pertama, objek penelitian hanya terfokus pada
Bank Muamalat Indonesia, bukan gabungan bank syariah di dua negara.
Fokus tunggal ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap
karakteristik dan dinamika pembiayaan internal Bank Muamalat. Kedua,
periode penelitian saya lebih mutakhir dan spesifik, yaitu 2021-2025,
sehingga dapat menangkap kondisi setelah pandemi, perubahan struktur
pembiayaan, serta kinerja terbaru perbankan syariah. Ketiga, variabel yang
gunakan hanya mencakup pembiayaan Murabahah, Istishna, dan
musyarakah, tanpa memasukkan mudharabah, karena disesuaikan dengan
proporsi pembiayaan aktual Bank Muamalat yang memang lebih dominan
pada tiga akad tersebut. Keempat, penelitian menggunakan ROA sebagai
indikator tunggal profitabilitas, yang lebih relevan untuk menilai
kemampuan bank mengoptimalkan aset produktif, sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan ROA dalam konteks perbandingan lintas bank dan
lintas akad. Dengan demikian, penelitian saya menghadirkan kontribusi
ilmiah baru berupa analisis yang lebih fokus, kontekstual, dan berbasis data
terbaru mengenai pengaruh pembiayaan syariah terhadap profitabilitas
Bank Muamalat Indonesia.

Penelitian yang dilakukan Cut Paradila Pengaruh pembiayaan
Murabahah, Istishna, ijarah, mudharabah dan musyarakah terhadap

profitabilitas bank umum syariah di indonesia.'® Penelitian terdahulu

15 Cut Paradila dkk. Pengaruh pembiayaan Murabahah , istishna, ijarah, mudharabah dan

musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah di indonesia. Jurnal Magister Akuntansi
(2017) Vol 06 No 03.
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umumnya menelaah pengaruh berbagai jenis pembiayaan syariah
Murabahah, Istishna, ijarah, mudharabah, dan musyarakah terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia menggunakan data panel dari
beberapa bank pada periode 2011-2015. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Murabahah berpengaruh positif signifikan,
musyarakah berpengaruh negatif signifikan, sedangkan Istishna , ijarah, dan
mudharabah tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian menggunakan objek tunggal yaitu Bank Muamalat
Indonesia, bukan gabungan beberapa bank, sehingga analisis menjadi lebih
mendalam dan sesuai dengan karakteristik internal bank. Selain itu, periode
penelitian ini lebih aktual dan panjang, yaitu 2021-2025, sehingga mampu
menangkap dinamika profitabilitas pascapandemi serta perubahan
portofolio pembiayaan terkini. Variabel yang Anda pilih juga lebih terarah
hanya Murabahah , Istishna , dan musyarakah disesuaikan dengan kondisi
empiris Bank Muamalat yang menunjukkan dominasi tiga akad tersebut,
berbeda dengan penelitian terdahulu yang memasukkan lima variabel

utama.
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Teori Kinerja Keuangan Perbankan Syariah

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
kinerja keuangan perbankan syariah karena mampu menjelaskan
hubungan antara pengelolaan pendapatan operasional bank syariah
dengan tingkat profitabilitas perusahaan. Teori ini menjelaskan bahwa
kinerja keuangan merupakan kemampuan bank dalam mengelola aset,
kualitas pembiayaan, dan aktivitas operasional secara efektif untuk
menghasilkan laba serta menjaga stabilitas perusahaan. Dalam
perbankan syariah, kinerja keuangan tidak hanya diukur dari besarnya
keuntungan, tetapi juga dari kemampuan bank menjalankan kegiatan
usaha sesuai prinsip syariah. Menurut Muhammad Syaifullah dkk.,
kinerja keuangan bank syariah berkaitan dengan kualitas aset,
kemampuan menghasilkan laba, likuiditas, dan kesesuaian operasional
terhadap prinsip syariah. Teori ini menegaskan bahwa keberhasilan bank
syariah dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan aset produktif dan

sumber pendapatan dalam meningkatkan profitabilitas bank.!

! Muhammad Syaifullah Dkk, Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan Asset Quality,
Earnings, Liquidity, Dan Sharia Conformity, ISBN 978-623-231-346-0, (Depok: Rajawali Pers,

2020),1-3.

22



B. Teori Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan akad Murabahah dapat diartikan sebagai jual beli
barang dengan tambahan keuntungan dari harga pokok atas kesepakatan
dua pihak. Secara bahasha, Murabahah berasal dari kata bahasa Arab
yaitu al-ribh artinya adalah melebihkan atau menambahkan. Sedangkan
secara garis besar, jual beli Murabahah berarti jual beli yang disertakan
tambahan dari harga pokok atas sepengetahuan penjual dan pembeli atau
dalam hal ini adalah Bank dan nasabah. Undang-undang perbankan
syariah menjelaskan bahwa pembiayaan akad Murabahah merupakan
suatu bentuk pembiayaan dimana penjual harus memberikan informasi
tentang harga pokok suatu barang kepada pembeli, kemudian pembeli
membeli barang tersebut dengan tambahan harga yang disepakati.
Dengan demikian, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah merupakan landasan utama dalam hukum positif
yang mengatur tentang pembiayaan akad Murabahah  di
Perbankan syariah.

Implementasi pembiayaan Murabahah  di perbankan syariah
diatur berdasarkan keputusan Fatwa DSN-MUI, yaitu Fatwa No.4/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Murabahah, Fatwa Nol3/DSN- MUI/IX/2000
Tentang Uang Muka dalam Murabahah, Fatwa No.16/DSN-
MUI/IX/2000 Tentang Diskon dalam Murabahah, Fatwa No.23/DSN-
MUI/III/2002 Tentang Potongan Pelunasan dalam Murabahah, Fatwa

No. 46/DSN-MUI/II/2005 Tentang Potongan Tagihan Murabahah,
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Fatwa No. 47/DSN- MUI/II/2005 Tentang Penyclesaian Piutang
Murabahah Bagi Nasabah Tidak Mampu Membayar.

Selain Fatwa DSN-MUI, aturan mengenai pembiayaan akad
Murabahah di Perbankan Syariah juga diatur dalam Pcraturan Bank
Indoncsia (PBI) Nomor 9/19/PB1/2007 jo. Surat Edaran Bank Indoncsia
(BI) Nomor 10/14/DPbS tanggal 17 Maret 2008 dan Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah. Dalam praktiknya, jenis pembiayaan akad Murabahah
di perbankan syariah terbagi menjadi dua, yaitu; Murabahah dengan
cara pcsanan dan tanpa pesanan. Murabahah  dengan cara pesanan
nasabah memesan barang terlebih dahulu kemudian bank membeli
barang tersebut dari pemasok dan menjualnya kepada nasabah sesuai
harga dan margin keuntungan yang telah disepakati dan murabahah
tanpa pesanan transaksi jual beli langsung dilakukan tanpa permohonan
pemesanan sebelumnya, karena barang sudah tersedia atau dipajang oleh
penjual .2

Syarat Murabahah mencakup beberapa elemen, yaitu keberadaan
para pihak yang berakad (penjual dan pembeli), kejelasan objek barang,
penetapan harga pokok, serta adanya sighat ijab-qabul yang menandakan
tercapainya kesepakatan, bahwa salah satu syarat penting dalam
Murabahah adalah bahwa penjual harus terlebih dahulu memiliki barang

sebelum menjualnya kembali kepada pembeli. Ketentuan ini menjadi

2 Muhammad Ikhlas Suparidin, Fikih muamalah kontemporer Ijtihat hakim Pengadilan
agama terhadap perkara pembiayaan syariah , (Depok, Sleman Jogjakarta, KBM Indonesia, Juli
2025), 49-50.
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pembeda utama antara Murabahah dan praktik riba, di mana tambahan
nilai muncul akibat penundaan pembayaran.®

Ketentuan ini sejalan dengan prinsip dasar figh muamalah yang
melarang seseorang memperjualbelikan sesuatu yang belum ia kuasai.
Pada bagian tersebut juga dijelaskan bahwa margin keuntungan
diperbolehkan selama ditentukan di awal akad dan tidak mengalami
perubahan. Ketentuan ini menjadi pembeda utama antara Murabahah
dan praktik riba, di mana tambahan nilai muncul akibat penundaan
pembayaran. Apabila sebagian pembiayaan mudharabah hilang setelah
dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian atau kesalahan pengelola dana,
maka rugi tersebut diperhitungkan pada saat bagi hasil.* Sesuatu
dianggap diperbolehkan selama memenuhi semua ketentuan dalam

transaksi jual beli, dan sebaliknya, menjadi dilarang jika mengandung

unsur-unsur yang membuat penjualan tersebut haram.

C. Teori Pembiayaan Istishna
Secara terminologi Istishna' berarti meminta kepada seseora
untuk dibuatkan suatu barang tertentu dengan spesifikasi tertentu.
Istishna ' juga diartikan sebagai akad untuk membeli barang yang akan
dibuat oleh seseorang. Oleh karena itu, dalam akad Istishna ' barang yang
menjadi objek adalah barang-barang buatan atau hasil karya seseorang.
Menurut jumhur ulama, bai al-Istishna ' merupakan jenis khusus dari bai

as-salam. Biasanya jenis transaksi ini digunakan dalam bidang

3 Wiroso, Jual Beli Murabahah , (Yogyakarta: UII Press, 2019), 13.
4 Abdul Nasser Hasibuan dkk, Audit bank Syariah (Jakarta: Kencana, 2020). 227-229.
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manufaktur. Ketentuan bai al-Istishna ' mengikuti ketentuan dan aturan

akad bai as-salam.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Istishna ' yaitu akad
jual- beli pesanan yang dilakukan oleh produsen, penerima pesanan
dengan pemesan. Di mana pada akad tersebut bahan baku dan biaya
produksi menjadi tanggung jawab pihak produsen sedangkan sistem
pembayaran bisa dilakukan di muka, tengah, atau akhir.

a. Pembayaran di muka, yaitu pembayaran dilakukan dengan cara
keseluruhan pada saat akad sebelum aset Istishna ' diserahkan oleh
bank syariah kepada pembeli akhir (nasabah).

b. Pembayaran dilakukan pada saat penyerahan barang, yaitu
pembayaran yang dilakukan pada saat barang diterima oleh pembeli
akhir. Cara pembayaran ini dimungkinkan adanya pembayaran
termin sesuai dengan progres pembuatan aset Istishna'. Cara
pembayaran ini umumnya dilakukan dalam pembiayaan

Istishna' bank syariah.®

D. Teori Pembiayaan Musyarakah
Musyarakah adalah akad kerja sama di antara para pemilik modal
yang mencampurkan modal mereka untuk tujuan mencari keuntungan.
Dalam musyarakah, mitra dan bank sama-sama menyediakan modal

untuk membiayai suatu usaha tertentu, baik yang sudah berjalan maupun

> Abdul aziz, Manajemen Risiko Pembiayaan pada Lembaga keuangan syariah (Depok:
PT Rajagrafindo Persada, 2021). 243-245
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yang baru.® Selanjutnya, mitra dapat mengembalikan modal tersebut
berikut bagi hasil yang telah disepakati secara bertahap atau sekaligus
kepada bank. Karena setiap mitra tidak dapat menjamin modal mitra
lainnya, maka setiap mitra dapat meminta mitra lainnya untuk

menyediakan jaminan atas kelalaian atau kesalahan yang disengaja.

E. Teori Return On Assets (ROA)

Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan
kemampuan bank menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki.
Menurut Ismail, semakin tinggi ROA maka semakin baik kemampuan
bank dalam mengelola aset secara efektif. Teori ini juga menjelaskan
bahwa peningkatan pembiayaan dan pendaptan lainnya  dapat
meningkatkan profitabilitas apabila dikelola dengan baik. Dalam
penelitian ini, pembiayaan Murabahah, Istishna, dan Musyarakah
digunakan sebagai variabel independen karena merupakan sumber utama
pendapatan operasional bank syariah yang berperan dalam meningkatkan
profitabilitas bank.’

Return on Assets (ROA) merupakan rasio utama yang digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui
pemanfaatan total aset yang dimiliki. ROA menjadi salah satu indikator
paling penting dalam analisis kinerja bank syariah karena aset bank

bersumber dari dana masyarakat dan modal sendiri, sehingga pengukuran

6 Kasmir, Analisis laporan keuangan, (Depok: PT rajaGrafindo, 2019). 201.
" Ismail, Perbankan Syariah, ISBN 978-602-8730-81-5 332.1, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2011), 107-139.
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efektivitas penggunaan aset mencerminkan kualitas pengelolaan dana
secara keseluruhan.®

ROA merupakan rasio yang paling komprehensif dalam menilai
profitabilitas bank syariah karena mengukur efektivitas keseluruhan aset
baik yang berasal dari modal sendiri maupun dana masyarakat. ROA
mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memaksimalkan pendapatan

bank syariah. Rumus ROA secara umum adalah:

_ Laba Bersih Setelah Pajak

= 0,
koA Total Aset Rata — Rata x 100%

Keterangan:

1. Laba Bersih Setelah Pajak = keuntungan bersih yang diperoleh
bank setelah dikurangi seluruh pajak.

2. Total Aset Rata-rata = jumlah total aset pada awal dan akhir
periode, dibagi dua.

3. Satuan dalam persentase (%)

Rumus ini digunakan oleh OJK, Bank Indonesia, serta konsisten
dalam penelitian keuangan bank seperti dijelaskan Yundi ketika menilai
profitabilitas bank syariah dengan ROA sebagai indikator utama.® Bank
syariah merupakan lembaga keuangan yang operasionalnya

berdasarkan prinsip-prinsip syariah, terutama larangan riba dan

& Moh khoirul anam dan ikhsanti fitri khairunnisah, ‘pengaruh pembiayaan bagi hasil dan
financing to deposit ratio (Fdr) Terhadap Profitabilitas (Roa) Bank Syariah Mandiri’, Zhafir
|Journal  of Islamic  Economics, Finance, and Banking, 12 (2019), 99-118
<https://doi.org/10.51275/zhafir.v1i2.152>. 103

9 Nisa friskana yundi dan heri sudarsono, "pengaruh kinerja keuangan terhadap return on
asset (roa) bank syariah di indonesia", Al-Amwal : Jurnal ekonomi dan perbankan syari’ah, 10.1
(2018), 18.
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penerapan akad-akad seperti mudharabah, musyarakah, Murabahah,

serta ijarah.

Gambar 2.1
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F. Kerangka Analisis
Gambar kerangka pikir di atas menggambarkan hubungan antara
beberapa variabel yang mempengaruhi Refurn On Assets (ROA) Pada Bank
Muamalat Indinesia. Variabel-variabel tersebut adalah Pembiayaan
Murabahah (X1), Pembiayaan Istishna (X2), dan Pembiayaan Musyarakah
(X3). Model ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara
langsung mempengaruhi Return On Assets (Roa) Pada Bank Muamalt

Indonesia (Y). Berikut adalah skema kerangka analisis yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu :
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Gambar 2.2

Kerangka Analisis

Pembiayaan
i | Murabahah (X1)
| H1
H2
Pembiayaan Return On Assets
""""" ] Istishna(X2) - (ROA) (Y)
" ?
_ Pembiayaan
Musyarakah (X3)
H4
Keterangan :

a. Pengaruh Secara Simultan
b. Pengarus Secara Parsial
Gambar kerangka pikir di atas menggambarkan hubungan antara
beberapa variabel yang mempengaruhi Return On Assets (Roa) Pada Bank
Muamalat Indinesia. Variabel-variabel tersebut adalah Pembiayaan
Murabahah (X1), Pembiayaan Istishna (X2), dan Pembiayaan Musyarakah
(X3). Model ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara
langsung mempengaruhi Return On Assets (ROA) Pada Bank Muamalat

Indonesia (Y).
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G. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dipahami sebagai pernyataan yang
bersifat sementara, yang disusun berdasarkan rumusan masalah serta tujuan
memberikan arah awal terhadap fokus penelitian. Oleh karena itu, dugaan
yang diajukan dalam studi ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah  Terhadap Return On Asset
(ROA)

Murabahah adalah akad jual beli syariah di mana bank atau
penjual membeli barang yang dibutuhkan nasabah dan menjualnya
kembali dengan harga perolehan ditambah margin keuntungan yang
disepakati. Transaksi ini transparan, di mana harga pokok dan
keuntungan diungkapkan secara jelas, dan pembeli biasanya membayar
secara angsuran. Adanya unsur kepercayaan sangat penting dalam akad
mudharabah karena pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam
mengelola usaha, tetapi pemilik dana hanya boleh memberikan saran
ataupun melakukan pengawasan agar kegagalan dalam menjalankan
usaha tidak terjadi.

Penelitian oleh Nanda Suryadi, Burhan, dan Arrie Yusnelly
dengan Judul Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah,

terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.!

Pengaruh
pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas Bank Muamalat

Indonesia. Pengujian regresi secara parsial menunjukkan bahwa

10 Nanda Suryadi,” Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah, terhadap
Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, Vol 07 No
01, Mei 2024, 39.
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variabel pembiayaan Murabahah berpengaruh Signifikan terhadap
tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indoensia.
H1: Pembiayaan Murabahah berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Return On Assets (Roa) Pada Bank Muamalat Indonesia.

2. Pengaruh Pembiayaan Istishna Terhadap Return On Asset (ROA)

Istishna’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan
pembuatan barang tertentu dengan Kkriteria dan persyaratan tertentu yang
disepakati antara pemesan (pembeli, mustashni’) dan penjual (pembuat,
shani”) Berdasarkan bentuknya pembiayaan akad Istishna’ ini juga
berskema pembiayaan jual beli sama dengan pembiayaan akad
Murabahah, namun kedua pembiayaan ini berbeda. Di dalam
pembiayaan akad Istishna’ khusus diperuntukkan akad jual beli dalam
bentuk pemesanan dengan objek transaksi hanya berupa produk

manufaktur seperti konstruksi/ pembangunan rumah, gedung.!!

Penelitian oleh Salsabila Husna Dengan Judul Pengaruh
Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, dan Istishna’
terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
Pembiayaan Istishna’ berpengaruh signifikan dan positif terhadap

tingkat ROA secara parsial. Dari semua variabel independen dari

11 Salsabila Husna, et al, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Dan Ijarah Terhadap
Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah”, Jurnal Akuntansi Keuangan Dan Bisnis. Vol. 1, No. 4,
2024, 1058
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penelitian ini dapat diketahui bahwa pembiayaan Istishna’ merupakan
pembiayaan yang penyalurannya paling sedikit dibandingkan

pembiayaan yang lain.

H2: Pembiayaan Istishna’ berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap tingkat ROA Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.

3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Return On Asset
(ROA)

Musyarakah merupakan bentuk kerja sama antara dua pihak
atau lebih dalam menjalankan suatu usaha tertentu, di mana setiap pihak
menyertakan modal sesuai kesepakatan. Keuntungan dari usaha
tersebut dibagi berdasarkan nisbah yang telah disetujui bersama,
sementara kerugian ditanggung secara proporsional sesuai dengan
besarnya kontribusi modal masing-masing pihak. Konsep ini
mencerminkan nilai keadilan, kebersamaan, serta kemitraan dalam
berbagi risiko dan hasil usaha. Dalam konsep ini nasabah memiliki
kewajiban membayar sesuai dengan harga jual (harga pokok ditambah
margin) yang sudah disepakati baik secara tunai maupun cicilan sesuai
dengan kesepakatannya.'?

Penelitian Cut Faradilla, Muhammad Arfan Dan M. Shabri
Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, ljarah, Mudharabah Dan

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,

12 Abdul Nasser Hasibuan Dan Nofinawati, Pemahaman Masyarakat Kota
Padangsidimpuan Tentang Produk Perbankan Syariah, ISBN: 978-623-6364-50-5, (Akademia
Pustaka : Tulungagung, 2021), 20-21.
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Ditemukan Bahwa Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
H3: Pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Dan Musyarakah
Tehadap Return On Assets (ROA)

Pembiayaan Murabahah , Istishna , dan musyarakah memiliki
hubungan yang kuat dengan peningkatan Return on Assets (ROA)
karena ketiganya berperan sebagai sumber pendapatan utama dalam
operasional bank syariah. Pembiayaan Murabahah memberikan
kontribusi pendapatan yang relatif stabil melalui margin keuntungan
dari transaksi jual beli, sehingga secara konsisten menambah
pendapatan bank. Sementara itu, pembiayaan Istishna’ berperan dalam
meningkatkan pendapatan melalui akad pemesanan pembuatan barang,
di mana bank memperoleh keuntungan dari selisih harga antara biaya
produksi dan harga jual yang disepakati. Pola pendapatan ini umumnya
mengikuti perkembangan proyek yang dibiayai dan dapat memberikan
kontribusi signifikan ketika proyek berjalan efektif.

Penelitian Oleh Andriani dan Maida sari dengan judul Pengaruh
Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, dan Istishna’
berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum

Syariah di Indonesia.
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H4: Pembiayaan Murabahah, mudharabah, musyarakah, dan
Istishna’ Berpengaruh positif dan signifikan secara simultan

terhadap tingkat ROA Bank Umum Syariah.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori pendekatan kuantitatif.
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Kuantitatif adalah jenis penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian
pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu didalam
kehidupan manusia yang dinamakan dengan variabel.

Penelitian ini bersifat asosiatif kausal yaitu metode penelitian yang
dilakukan untuk meneliti hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan
variabel yang lainnya, serta menguji dan menggunakan kebenaran suatu
masalah atau pengetahuan Sesuai dengan penelitian tersebut penelitian ini
di lakukan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Pembiayaan Istishna , dan pembiyaan musyarakah, terhadap profitabilitas
Instrumen penelitian terdiri dari Empat variabel penelitian. Tiga variabel
independent, vyaitu Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan
Istishna, Pembiayaan Musyarakah. Kemudian satu variabel dependent
digunakan untuk mengukur Profitabilitas (ROA) Bank Muamalat

Indonesial

! Rina Istiqgomawati dan Windu Baskoro, ‘Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, Murabahah Dan Ijarah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia’, Pacioli:
Jurnal Kajian Akuntansi Dan Keuangan, 2.1 (2022), 10-11.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data keuangan yang
berkaitan dengan Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Istishna,
Pembiayaan Musyarakah, serta Return on Assets (ROA) pada Bank
Muamalat Indonesia selama periode 2021-2025. Populasi tersebut
mencakup laporan keuangan triwulanan yang dipublikasikan secara
resmi oleh Bank Muamalat Indonesia melalui laporan publikasi bank
umum syariah yang tersedia di situs resmi Bank Muamalat maupun di
laman Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Populasi ini dipilih karena dapat
menggambarkan kondisi pembiayaan dan profitabilitas bank secara
komprehensif dalam rentang waktu penelitian.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini diambil dari data keuangan
triwulanan yang tersedia dan memenuhi kriteria kelengkapan selama
periode 2021-2025. Subjek penelitian ini adalah Bank Muamalat
Indonesia sebagai bank syariah yang beroperasi dan terdaftar di bawah
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan OJK pada periode tersebut. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
pemilihan data berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
kebutuhan penelitian, seperti data yang lengkap, valid, serta memuat

informasi pembiayaan Murabahah , Istishna , Musyarakah, dan ROA.
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Sampel yang digunakan merupakan laporan keuangan
triwulanan Bank Muamalat Indonesia yang telah dipublikasikan secara
resmi dan memuat data lengkap mengenai seluruh variabel penelitian.
Dengan demikian, data tersebut dinilai relevan untuk menilai
bagaimana kontribusi setiap jenis pembiayaan terhadap peningkatan

Return on Assets (ROA) selama periode penelitian.

C. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari

laporan keuangan triwulanan Bank Muamalat Indonesia (BMI) periode
2021— 2025. Data sekunder dipilih karena penelitian berfokus pada
informasi keuangan yang terukur secara objektif, seperti Pembiayaan
Murabahah , Pembiayaan Istishna , Dan Pembiayaan Musyarakah, serta
Return on Assets (ROA). Seluruh data disajikan dalam bentuk angka
nominal dan persentase, sehingga dapat diolah melalui uji statistik untuk
melihat hubungan dan pengaruh antar variabel.

Data tersebut termasuk kategori data sekunder karena diperoleh dari
dokumen resmi yang telah dipublikasikan, bukan melalui responden dalam
hal ini, data diambil dari Laporan Keuangan. Penggunaan data sekunder
sesuai dengan tujuan penelitian karena laporan keuangan Bank Muamalat
Indonesia (BMI) telah melalui proses verifikasi dan audit, sehingga akurat
dan dapat dipercaya. Data yang digunakan juga bersifat time series, yaitu
tersusun berdasarkan urutan waktu dari Triwulan | 2021 hingga Triwulan 4
2025. Penggunaan data deret waktu memungkinkan peneliti mengamati

pola, tren, serta perubahan Pembiayaan dan profitabilitas BMI dari waktu
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ke waktu. Jenis data ini mendukung analisis kuantitatif asosiatif untuk

melihat pengaruh pendapatan operasional syariah terhadap ROA.

D. Tekhnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik
dokumentasi, yaitu metode memperoleh data dengan mencatat,
mengunduh, dan menelaah dokumen resmi yang berkaitan dengan variabel
penelitian. Teknik ini dipilih karena seluruh data yang dibutuhkan berasal
dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh lembaga resmi, sehingga
sesuai dengan karakteristik penelitian kuantitatif berbasis data sekunder.
Data diambil dari  Laporan Keuangan Triwulanan Bank muamalat
Indonesia periode 20212025 yang diakses melalui situs resmi.! Seluruh
laporan tersebut telah melalui proses audit dan pemeriksaan sesuai standar
keuangan syariah, sehingga memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang

dapat dipertanggung jawabkan.

E. Teknik Analisis Data
Adapun analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan
menggunakan bantuan dari program SPSS 31 setelah semua data-data
terkumpul maka dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu:?
1. Analisis Data Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan

karakteristik data dari variabel penelitian, yang mencakup jumlah data,

! Laporan Keuangan Triwulanan Bank muamalat Indonesia, www.muamalat.co.id.
2 Made Sudana dan Rahmat Heru Susanto, Metode penelitian bisnis dan analisis data
dengan SPSS dan EVIEWS, (Jakarta: Erlangga, 2024).
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nilai minimum, nilaimaksimum, nilai rata-rata (mean), serta simpangan
baku (standard deviation). Analisis ini bertujuan memberikan
gambaran umum mengenai pola perkembangan Pembiayaan
Murabahah, Pembiayaan Istishna, Dan Pembiayaan Musyarakah, dan
ROA Pada Bank Muamalat selama periode pengamatan. Hasil statistik
deskriptif juga membantu mengidentifikasi kecenderungan data serta
variasi nilai pada masing-masing variabel.
Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat
apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. model regresi
yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov atau grafik normal probability plot. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05.
1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah
normal.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi
secara normal.
b) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dirancang untuk
menguji apakah model regresi menemukan korelasi antar variabel

independen. Untuk mengetahui ada tidaknya suatu gejala

multikolinieritas dapat dilakukan melalui beberapa hal berikut ini:
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d)

1) Melihat nilai variance inflation factor (VIF) Multikolinearitas dapat
terjadi apabila nilai VIF berada diatas 10.

2) Mempunyai angka tolerance kurang dari 0,1 Angka tolerance yang
kecil memiliki kesamaan dengan angka VIF yang besar (Dikarenakan
VIF = l/tolerance) sehingga dapat menunjukkan adanya
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengamati pola
penyebaran data. Model regresi yang baik ditandai dengan residual
yang bersifat homoskedastisitas, yaitu tidak menunjukkan adanya
gejala  heteroskedastisitas. Pengujian ini  bertujuan untuk
memastikan apakah varians residual antar setiap pengamatan
memiliki kesamaan atau tidak.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan hubungan atau korelasi antar data
dalam suatu kelompok pengamatan yang tersusun berdasarkan
urutan waktu (misalnya pada data time series). Untuk mendeteksi
adanya autokorelasi pada model regresi, dapat digunakan uji

Durbin-Watson. Adapun Kriteria pengujian Durbin-Watson adalah

sebagai berikut:

a. Nilai < 1,10 menunjukkan adanya autokorelasi.

b. Nilai antara 1,10 hingga 1,54 tidak dapat disimpulkan

c. Nilai antara 1,15 hingga 2,46 menunjukkan tidak terdapat
autokorelasi.

d. Nilai antara 2,46 hingga 2,90 tidak dapat disimpulkan
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e. Nilai > 2,90 menunjukkan adanya autokorelasi.®
3. Uji Regresi Linier Berganda

Uji statistik yang disebut uji regresi linier berganda ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel independen
dengan variabel dependen dalam hubungan simultan dan parsial.
Penelitian ini digunakan karena variabel yang digunakan lebih dari satu
variabel. Uji regresi linier berganda digunakan untuk menguyji hipotesis
tentang apakah variabel Net Imbalan (X1), Net Operating Margin (X2),
dan berpengaruh terhadap Return on asset (Y). Langkah-langkah
metode Regresi Linier Berganda sebagai berikut:

Y=0a+blX1+b2X2+b3X3 +e

Keterangan:
Y . Profitabilitas
o : Konstanta

b1,b2,b3 : Koefesien Regresi

X1 :Pembiayaan Murabahah
X2 : Pembiayaan istishna
X3 : Pembiayaan Musyarakah
e  :Standar Error

3. Uji Hipotesis

Persamaan regresi tidak selalu mampu mengestimasi nilai

variabel terikat secara tepat. Untuk mengetahui apakah persamaan

3 Melati Rahmariyanto, “Pengaruh Profitabilitas Dan Capital Intensity Terhadap
Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
20217 Skripsi Universitas Bhayangkara Surabaya, 2023.
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regresi yang dihasilkan dapat mengestimasi variabel dependen dengan
baik, dapat dilakukan melalui beberapa cara berikut:
1). Uji T (Uji Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan besarnya pengaruh suatu
variabel penjelas atau variabel independen dalam menjelaskan
perubahan pada variabel dependen. Adapun Kriteria pengujian uji
statistik adalah sebagai berikut :

a) Jika t hitung < t tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05, maka
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen sehingga Ha ditolak.

b). Jika t hitung > t tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05, maka
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
sehingga Ha diterima.

2). Uji F (Uji Simultan)

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah semua
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Proses ini dilakukan dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel.

Kriteria pengujian uji statistik F adalah sebagai berikut:
a) Jika F hitung < F tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05,
maka semua variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen sehingga Ha ditolak.
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b) Jika F hitung > F tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05,
maka semua variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen sehingga Ha diterima.

4. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berada pada rentang nol sampai satu. Apabila nilai R2
rendah, hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan perubahan variabel dependen masih
sangat terbatas. Sebaliknya, apabila nilainya mendekati satu, maka
variabel independen mampu memberikan hampir seluruh informasi
yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Meskipun demikian, koefisien determinasi memiliki kelemahan
karena cenderung bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model. Setiap penambahan satu variabel
independen akan mendorong peningkatan nilai R2, tanpa
mempertimbangkan apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan
atau tidak terhadap variabel dependen. Oleh sebab itu, penelitian ini
menggunakan nilai adjusted R2 dalam menilai model regresi yang
paling tepat. Berbeda dengan R2, adjusted R2 dapat meningkat maupun
menurun apabila terdapat penambahan variabel independen ke dalam

model.*

4 Tmam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, cetakan ke 5,
(Semarang: Badan Penerbit Diponegoro, 2011), 97.
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4. 1
Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum Maximurm Mean Std. Deviation
pembiayaan murabahah 20 422651000 12503556.00 GB129796000 25248924853
pembiayaan istishna 20 B75.00 18083.00 3625.2000 5861.01225
pembiayaan musyarakah 20 9122394.00 15381520.00 12393B65.250 1B7BA73.6078
profitabilitas 20 .02 A6 0575 .04290
Walid M (listwise) 20

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31

Berdasarkan tabel 4.1 diatas analisis statistic deskriptif pada bank umum
syariah, menunjukan bahwa total data sebanyak 20, denga analisa sebagai

berikut:

a. Padatabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel pembiayaan
murabahah  sebesar 6812979.6000 memiliki standar deviasi
2524892.4953, nilai terkecil (minimum) sebesar 4226510.00 dan nilai
terbesar (maximum) 12503556.00.

b. Padatabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel pembiayaan
istishna sebesar 3625.2000 memiliki standar deviasi 5861.01225, nilai
terkecil (minimum) sebesar 875.00 dan nilai terbesar (maximum)

18083.00.
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c. Padatabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel pembiayaan
musyarakah sebesar 12393865.250 memiliki standar deviasi
1878973.6078, nilai terkecil (minimum) sebesar 9122394.00 dan nilai
terbesar (maximum) 15381520.00.

d. Pada tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel
profitabilitas sebesar 0.0575 memiliki standar deviasi 0,04290, nilai

terkecil (minimum) sebesar 0.02 dan nilai terbesar (maximum) 0.16.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam
model regresi linier memiliki distribusi normal, karena model regresi yang
baik mensyaratkan residual yang berdistribusi normal. Pengujian
normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang digunakan telah
terdistribusi secara normal. Apabila nilai signifikansi pada uji K-S lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam model
regresi berdistribusi normal, akan tetapi Jika signifikansi pada uji K-S
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam model

regresi berdistribusi tidak normal.t

! Ahmad Farizal, Roby Setiadi, dan Syariefful Ikhwan, “Pengaruh Promosi Sosial Media
terhadap Keputusan Berkunjung pada Wisata Pantai Pulau Cemara Sawojajar Brebes,” Jurnal
Kewarganegaraan 6, no. 3 (2022): 5406
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Tabel 4. 2

Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardize

d Residual
I 20
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 52716825
Most Extremne Differences  Absolute 180
Fositive 105
[Megative -.1490
Test Statistic 180
Asymp. Sig. (2-tailed)® 0&a7

a. Test distribution is Mormal.
b, Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31

Hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 4.2 dengan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan bahwa nilai
Asymp. Sig pada data Bank Muamalat Indonesia sebesar 0,057. Nilai
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 (0,057
> 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian telah berdistribusi normal, sehingga tidak ditemukan
permasalahan terkait asumsi normalitas. Dengan terpenuhinya asumsi
tersebut, variabel bebas (independen) dapat digunakan untuk memprediksi

Return On Asset (ROA) dalam model penelitian.
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Gambar 4. 1
Hasil Uji Normalitas Probability plod

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Profitabilitas
1.0
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Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31

Berdasarkan Gambar 4.2, grafik Normal P-P plot menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari penyebaran titik
yang berada disekitar area garis diagonal serta cenderung mengikuti arah
garis tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian

memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk melihat apakah terdapat
korelasi yang signifikan antara dua atau lebih variabel independen dalam
model regresi. Deteksi multikolinieritas dilakukan dengan mengamati nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel independen. Jika nilai

VIF <0,10 atau nilai VIF > 10.?

2 Addin Atya, “Metodologi Penelitian Ilmiah Dalam Disiplin Ilmu Informasi’.
(Yogyakarta: CV Andi Offset,2022), 90.
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Tabel 4. 3

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -36.191 27.947 -1.295 214
Pembiayaan murabahah 2.896 1176 1.334 2.463 025 15 8.681
Pembiayaan istishna -1.157 409 -1.612 -2.827 012 104 9.617
Pembiayaan musyarakah -.224 1.037 -.048 -.216 .83z 669 1.496

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil pengujian multikolinearitas
menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel
Pembiayaan Murabahah adalah 8.681, Variabel Pembiayaan istishna
sebesar 9.617 Dan variabel Pembiayaan Musyarakah 1.496 Sementara itu,
nilai tolerance untuk variabel Pembiayaan Murabahah sebesar 0.115,
variabel Pembiayaan Istishna 0.104, dan variabel musyarakah sebesar
0.669 Apabila dibandingkan dengan kriteria pengambilan keputusan,
seluruh nilai VIF berada di bawah 10 yaitu (8.681 < 10), (9.617< 10),
(1.496<10), serta nilai folerance berada di atas 0,10 yaitu (0,115> 0,10),
(0,104> 0,10), (0,669> 0,10). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam

penelitian ini.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai bagaimana pola
penyebaran data dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya
memiliki varians residual yang konstan (homoskedastisitas), sehingga

tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Pengujian ini umumnya
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d.

dilakukan dengan menggunakan scatter plot untuk melihat hubungan antar
variabel. Apabila titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu, seperti

bergelombang, melebar, atau menyempit, maka hal tersebut

mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik
tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang jelas, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4. 2

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES

Regression Studentized Residual

°q

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31

Berdasarkan dengan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4.4
diatas, Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi
Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan hubungan atau korelasi antar data dalam
suatu kelompok pengamatan yang tersusun berdasarkan urutan waktu

(misalnya pada data time series). Untuk mendeteksi adanya autokorelasi
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pada model regresi, dapat digunakan uji Durbin-Watson. Adapun kriteria

pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut:

a. Nilai < 1,10 menunjukkan adanya autokorelasi.

b. Nilai antara 1,10 hingga 1,54 tidak dapat disimpulkan

c. Nilai antara 1,15 hingga 2,46 menunjukkan tidak terdapat
autokorelasi.

d. Nilai antara 2,46 hingga 2,90 tidak dapat disimpulkan

e. Nilai > 2,90 menunjukkan adanya autokorelasi.®

Tabel 4. 4
Hasil Uji Autokorelasi

Model SummarﬁJ

Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Sguare Sguare Estimate Durkin-Watson
1 67R® 454 358 AT446 1.671

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan musyarakah, Pembiayaan murahahah,
Pembiayaan istishna

b, Dependent Variakle: Profitabilitas

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31

Hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin
Watson sebesar 1.671. Nilai tersebut berada diantara nilai 1,15 dan 2,46
dsehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam

penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala autokorelasi.

3 Melati Rahmariyanto, “Pengaruh Profitabilitas Dan Capital Intensity Terhadap
Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
20217 Skripsi Universitas Bhayangkara Surabaya, 2023.
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3. Uji Regresi Linier Berganda

Uji statistik yang disebut uji regresi linier berganda ini digunakan
untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel independen dengan variabel
dependen dalam hubungan simultan dan parsial. Penelitian ini digunakan

karena variabel yang digunakan lebih dari satu variabel.

Tabel 4. 5
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coeflicients Coeflicients

Model E Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -36.191 27.947 -1.285 214
Pembiayaan murabahah 2.B96 1176 1.334 2463 .025
Fembiayaan istishna -1.157 408 -1.612 -2.827 012
Fembiayaan musyarakah -.224 1.037 -.048 =216 B3z

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda di atas, maka dapat

disusun persamaan regresi sebagai berikut:

Y =a+:Xi+ X +P3Xz+e
Y =-36.191 + Murabahah (2.896) + Istishna (-1.157) + Musyarakah (-

0.224) +e

Adapun penjelasan statistik dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Nilai koefisien (a) sebesar -36.191 menunjukkan kondisi ketika variabel
Profitabilitas belum dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu Pembiayaan

Murabahah sebagai Xi, Pembiayaan Istishna sebagai X. dan Pembiayaan

52



Musyarakah sebagai X3 Dengan kata lain, setiap ditambah satu unit maka
variabel akan bertambah sebesar -36.191.

b. Nilai koefisien regresi (Xi) sebesar 2.896 menunjukkan bahwa
Pembiayaan Murabahah memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas.
Artinya, setiap kenaikan Murabahah sebesar 1% akan meningkatkan nilai
Profitabilitas sebesar 2.896.

c. Nilai koefisien regresi (X2) sebesar -1.157 menunjukkan bahwa
Pembiayan Istishna memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas .
Artinya, setiap kenaikan Istisnha sebesar 1% akan meningkatkan nilai
Profitabilitas sebesar 0.650.

d. Nilai koefisien regresi (Xsz) sebesar -0.224 menunjukkan bahwa
Pembiayan Musyarakah memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas.
Artinya, setiap kenaikan Musyarakah sebesar 1% akan meningkatkan nilai
Profitabilitas sebesar -0.224.

4. Uji Hipotesis

a. Uji t (parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan besarnya pengaruh suatu
variabel penjelas atau variabel independen dalam menjelaskan perubahan
pada variabel dependen Kriteria pengujian uji statistik t adalah sebagai
berikut :

1) Jika t hitung < t-tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05, maka variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga Ha

ditolak.
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2) Jika t hitung > t-tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05, maka variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga Ha

diterima.
Tabel 4. 6
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Stol. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -36.191 27.947 -1.295 214
Pembiayaan murabahah 2.896 1.176 1.334 2.463 025
Pembiayaan istishna -1.157 409 -1.612 -2.827 012
Pembiayaan musyarakah -224 1.037 -.049 -216 832

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31

Berdasarkan hasil uji T diatas dapat disimpulkan bahwa:

1) Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas
Nilai t-hitung sebesar 2.463 dengan signifikansi sebesar 0.025 yang
nilainya < dari 0.05. Sedangkan hasil t-hitung 2.463 > t-tabel 2.131
ditunjukkan dengan rumus df =n —k — 1 df =20- 3 -1) dan a = 5% (0.05).
Dapat disimpulkan Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas.

2) Pengaruh Pembiayaan Istishna Terhadap Profitabilitas
Nilai t-hitung sebesar -2.827 dengan signifikansi sebesar 0.012 yang
nilainya <0.05. Sedangkan hasil t-hitung -2.827 < t-tabel 2.131 . Dapat
disimpulkan bahwa pengaruh Pembiayaan Istishna berpengaruh negatif

signifikan terhadap Profitabilitas.
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3)

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas

Nilai t-hitung sebesar -0.0216 dengan signifikansi sebesar 0.832 yang
nilainya >0.05. Sedangkan hasil t-hitung -0.0216 < t-tabel 2.131 . Dapat
disimpulkan bahwa pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

. hasil uji F (simultan)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan bahwa semua variabel
independen atau variabel bebas yang termasuk dalam model mempunyai
pengaruh yang sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat.
Kriteria pengujian uji statistik F adalah sebagai berikut:

1) Jika F hitung < F tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05, maka semua
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
sehingga Ha ditolak.

2) Jika F hitung > F tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05, maka semua
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga
Ha diterima.

Tabel 4. 7
Hasil Uji Simultan (Uji f)
ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 4431 3 1.454 4 526 018®

Residual 5.280 16 330
Total 9.761 19

a. Dependent Variable: Profitabilitas

h. Predictors: (Constant), PFembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Murabahah,
Pembiayaan Istishna

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31
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Berdasarkan hasil uji F secara simultan antara variabel
independen dan dependen, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 4.526
lebih besar dibandingkan dengan Ftabel sebesar 3.287 (4.526 > 3.287)
serta nilai signifikansi sebesar 0.018 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Pembiayaan
Murabahah, istishna, dan Musyarakah. Secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan model regresi dalam menerangkan
variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada pada
rentang nol sampai satu. Apabila nilai R2 rendah, hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
perubahan variabel dependen masih sangat terbatas. Sebaliknya, apabila
nilainya mendekati satu, maka variabel independen mampu memberikan
hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

Meskipun demikian, koefisien determinasi memiliki kelemahan
karena cenderung bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model. Setiap penambahan satu variabel independen
akan mendorong peningkatan nilai R2, tanpa mempertimbangkan apakah
variabel tersebut berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan nilai adjusted R2

dalam menilai model regresi yang paling tepat. Berbeda dengan R2,
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adjusted R2 dapat meningkat maupun menurun apabila terdapat
penambahan variabel independen ke dalam model.*
Tabel 4. 8

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summzm\eJ
Adjusted R Std. Error of the
fodel R R Square Square Estimate
1 G78® 454 358 ET7446

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Musyarakah,
Fembiayaan Murabahah, Pembiayaan Istishna

h. DependentVariable: Profitahilitas

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai Adjusted R2 dari hasil
uji regresi linier berganda menggunakan SPSS sebesar 0.358. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama mampu
menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 35.8%,
sedangkan sisanya sebesar 64,2% dipengaruhi oleh faktor atau variabel

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

B. Pembahasan

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier
berganda. Uji T (uji parsial) digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel, yaitu Pembiayaan Murabahah, Istishna, dan Musyarakah,

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas pada Bank

4 Tmam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, cetakan ke 5,
(Semarang: Badan Penerbit Diponegoro, 2011), 97.
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Muamalat Indonesia. Sementara itu, uji F digunakan untuk mengetahui apakah
kedua variabel tersebut secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
Profitbilitas Bank Muamalat Indonesia. Proses pengolahan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 31.0 untuk

menganalisis dan menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti.

1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas(ROA) pada
Bank Muamaalat Indonesia

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan
Murabahah memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat
Indonesia.

Berdasarkan dengan hasil uji t menunjukkan bahwa pembiayaan
Murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA)
pada Bank Muamalat Indonesia, dengan ini ditunjukkan memiliki nilai t
sebesar 2.463 dengan tingkat signifikasi variabel ini sebesar 0.025 lebih kecil
< 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA), sehingga (H1) diterima. Dengan nilai t-hitung
sebesar 2.463 > t-tabel sebesar 2.131. Hasil penelitian sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Nanda Suryadi,® Yang menunjukan hasil

Pengujian regresi secara parsial bahwa variabel pembiayaan Murabahah

> Nanda Suryadi,” Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah, terhadap
Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, Vol 07 No
01, Mei 2024, 39.
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berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas Bank Muamalat
Indoensia.

Hasil ini menjelaskan semakin besar pembiayaan murabahah dapat
mempengaruhi dan meningkatkan profitabilitas pada Bank Muamalat
Indonesia tahun 2021-2025. Hal ini dikarenakan pendapatan berupa margin
murabahah menjadi keuntungan yang tinggi. Murabahah paling dominan
dalam pembiayaan di Bank Umum Syariah dengan porsi pembiayaan paling
besar. Murabahah merupakan produk bank syariah yang memiliki persentase
tinggi untuk mempengaruhi profitabilitas bank syariah.Semakin tinggi

persentase murabahah maka profitabilitas semakin tinggi pula.

2. Pengaruh Pembiayaan istishna’ Terhadap Profitabilitas(ROA) pada
bank Muamalat Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan
Istishna’ memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat
Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa profitabilitas (ROA) pada
Bank Muamalat Indonesia dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh
pembiayaan istishna. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t sebesar -2.827 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,012 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga
hubungan yang terjadi dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan pada pembiayaan

istishna justru diikuti oleh penurunan tingkat profitabilitas (ROA). Oleh
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karena itu, hipotesis (H2) dinyatakan diterima karena telah memenuhi
kriteria pengujian yang ditetapkan. Selain itu, nilai t-hitung sebesar -2.867
yang lebih kecil dibandingkan dengan t-tabel sebesar 2.131 semakin
memperkuat bahwa pengaruh yang diberikan bersifat negatif dan signifikan
dalam model penelitian ini.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Penelitian oleh Andriani,® yang menunjukkan hasil uji Pembiayaan
Istishna’ berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat ROA secara
parsial. Dari semua variabel independen dari penelitian ini dapat diketahui
bahwa pembiayaan Istishna’ merupakan pembiayaan yang penyalurannya
paling sedikit dibandingkan pembiayaan yang lain.

Penurunan jumlah piutang pada pembiayaan istishna terjadi secara
terus menerus karena kewajiban pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah
pada Bank Muamalat Indonesia dalam menjalankan akad istishna. Kondisi
ini menunjukkan bahwa angsuran yang dibayarkan oleh nasabah berjalan
dengan baik sehingga sisa piutang semakin berkurang dari waktu ke waktu.
Dengan demikian, peningkatan pendapatan dari pembiayaan istishna dapat
dicapai seiring dengan kelancaran pembayaran tersebut, yang pada akhirnya
turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan profitabilitas (ROA)

pada bank. Selain itu, pengelolaan pembiayaan yang efektif juga

®Andriani, Maida Sari. ”Pengaruh Pembiayaan Murabahah , Mudharabah, Musyarakah,
Dan Istishna’ Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Indonesian
Journal of Applied Accounting and Finance,2021 Vol. 1, No. 2. 197-198.
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mendukung stabilitas kinerja keuangan bank secara keseluruhan, sehingga

dampaknya terhadap profitabilitas menjadi semakin signifikan.

3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas(ROA) pada
bank Muamalat Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan
Murabahah tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank
Muamalat Indonesia.

Berdasarkan dengan hasil uji t diketahui bahwa pembiayaan
Musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank
Muamalat Indonesia, dengan ini ditunjukkan memiliki nilai t sebesar -0,216
dengan tingkat signifikasi variabel ini sebesar 0.832 lebih besar > 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA), sehingga (H3) ditolak. Dengan nilai t-hitung
sebesar -0.216 < t-tabel sebesar 2.131. Penelitian ini tidak sejalan dengan
Penelitian Cut Faradilla, Ditemukan Bahwa Pembiayaan musyarakah
berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
karena peningkatan jumlah pembiayaan belum tentu langsung meningkatkan
laba bank. Dalam akad musyarakah, keuntungan yang diperoleh bergantung
pada kinerja usaha nasabah. Apabila usaha yang dibiayai belum memberikan

hasil optimal, mengalami keterlambatan bagi hasil, atau terdapat risiko
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pembiayaan bermasalah, maka peningkatan pembiayaan musyarakah tidak

akan berdampak nyata terhadap profitabilitas bank.

4. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna’, Musyarakah Secara
Simultan Terhadap Profitabilitas(ROA) pada bank Muamalat Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan
Murabahah, Istishna, dan Musyarakah secara simultan atau bersama-sama
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA)
Bank Muamalat Indonesia.

Hasil pengujian uji f secara simultan antara variabel independen dan
variabel dependen menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 4.526 lebih
besar dibandingkan dengan Ftabel sebesar 3.287 (4.526 > 3.287) serta nilai
signifikansi sebesar 0,018 yang lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa secara simultan variabel Pembiayaan Murabahah, Istishna’ dan
Musyarakah  secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Return On Assets (ROA). Maka H4 diterima. Penelitian ini Sejalan
dengan penelitian Andriani dimana Pembiayaan Murabahah, Mudharabah,
Musyarakah, dan Istishna’ berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.’

Pembiayaan Murabahah, Istishna’, dan Musyarakah memiliki

hubungan yang kuat dengan peningkatan Return on Assets (ROA) karena

7 Andriani, Maida Sari. “Pengaruh Pembiayaan Murabahah , Mudharabah, Musyarakah,
Dan Istishna’ Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Indonesian
Journal of Applied Accounting and Finance,2021 Vol. 1, No. 2. 197-198.
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ketiganya berperan sebagai sumber pendapatan utama dalam operasional bank
syariah. Pembiayaan Murabahah memberikan kontribusi pendapatan yang
relatif stabil melalui margin keuntungan dari transaksi jual beli, sehingga
secara konsisten menambah pendapatan bank. Sementara itu, pembiayaan
Istishna berperan dalam meningkatkan pendapatan melalui akad pemesanan
pembuatan barang, di mana bank memperoleh keuntungan dari selisih harga
antara biaya produksi dan harga jual yang disepakati. Pola pendapatan ini
umumnya mengikuti perkembangan proyek yang dibiayai dan dapat
memberikan kontribusi signifikan ketika proyek berjalan efektif.

Hasil ini menjelaskan semakin besar pembiayaan murabahah dapat
mempengaruhi dan meningkatkan profitabilitas pada Bank Muamalat
Indonesia tahun 2021-2025. Hal ini dikarenakan pendapatan berupa
margin murabahah menjadi keuntungan yang tinggi. Murabahah paling
dominan dalam pembiayaan di Bank Umum Syariah dengan porsi
pembiayaan paling besar. Murabahah merupakan produk bank syariah yang
memiliki persentase tinggi untuk  mempengaruhi  profitabilitas  bank
syariah. Semakin tinggi persentase murabahah maka profitabilitas semakin

tinggi pula.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan

Murabahah, Istishna’, dan Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA) pada

Bank Muamalat Indonesia. Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pengujian

data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pengujian Pembiayaan Murabahah berdasarkan uji t menunjukkan bahwa
nilai t-hitung sebesar 2,463 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,025 yang
nilainya <0,05, sedangkan t-hitung 2,463 > t-tabel 2,131. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Murabahah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat
Indonesia. Maka H1 diterima dan HO ditolak.

Pengujian Pembiayaan Istishna’ berdasarkan uji t menunjukkan bahwa
nilai t-hitung sebesar -2,827 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012
yang nilainya < 0,05, sedangkan t-hitung -2,867 < t-tabel 2,131. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Istishna’ berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat

Indonesia. Maka H2 diterima dan HO ditolak.

. Pengujian Pembiayaan Musyarakah berdasarkan uji t menunjukkan bahwa

nilai t-hitung sebesar -0,216 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,832
yang nilainya > 0,05, sedangkan t-hitung -0,216 < t-tabel 2,131. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Musyarakah tidak
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berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat
Indonesia. Maka H3 ditolak dan HO diterima.

Pengujian uji F secara simultan antara variabel independen dan variabel
dependen diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar 4,526 >F-tabel 3,287 dan
nilai signifikansi sebesar 0,018 <0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Pembiayaan Murabahah, Istishna’, dan Musyarakah
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia. Maka H4 diterima

dan HO ditolak.

B. Saran

1.

Diharapkan agar penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti
selanjutnya sebagai referensi dan bahan dokumentasi akademik bagi
institusi dalam mendukung penelitian yang akan datang. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Pembiayaan
Murabahah, Istishna’, Musyarakah, dan Profitabilitas (ROA) pada Bank

Muamalat Indonesia.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel

yang lebih luas serta periode penelitian yang lebih panjang, sehingga hasil
penelitian yang diperoleh dapat lebih akurat dan optimal. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel pembiayaan lain yang terdapat pada perbankan

syariah, seperti pembiayaan Mudharabah atau Ijarah, agar penelitian yang
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dilakukan menjadi lebih beragam dan memberikan kontribusi yang lebih
luas bagi pengembangan ilmu perbankan syariah.

. Bagi Bank Muamalat Indonesia, disarankan agar strategi pengelolaan
pembiayaan Murabahah terus dioptimalkan mengingat pembiayaan
tersebut terbukti berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Di samping
itu, perlu dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap pembiayaan Istishna’
agar dampak negatifnya terhadap ROA dapat diminimalkan, serta
diperlukan upaya peningkatan porsi pembiayaan Musyarakah secara lebih
efektif sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan

terhadap peningkatan profitabilitas bank.
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LAMPIRAN DATA PEMBIAYAAN MURABAHAH, ISTISHNA DAN

MUSYARAKAH DAN RETURN ON ASSETS (ROA)

PERIODE 2021-2025

Tahun | Triwulan | Pembiayaan | Pembiayaan | Pembiayaan | Return On
Murabahah | Istishna Musyarakah | asset(ROA)
2021 I 12.503,556 18,083 14.308,119 0,02%
1 12.156,942 17,043 14,221,390 0,02%
i 11.694,021 16.462 14.614,706 0,02%
v 7.700,646 1,702 9.122,394 0,02%
2022 I 7.502,782 1,666 9.870,799 0,10%
1 7.349,029 1,629 10.106,395 0,09%
i 6.819,115 1,590 9.699,213 0,09%
v 6.695,153 1,332 10.694.846 0,09%
2023 I 6.489,874 1,310 11.411,474 0,11%
1 6.390,906 1,288 12.357,301 0,13%
i 6.608,062 1,265 13.961,666 0,16%
\Y/ 5.851,614 1.242 15.381, 520 0,02%
2024 I 5.644,536 1,217 14,725,422 0,03%
1 5.457,791 1,193 14.390,754 0,03%
i 5.137,295 950 12.251,303 0,03%
[\ 4.519,788 936 11.527,313 0,03%
2025 I 4.226,510 922 12.032,175 0,03%
1 4.288,663 908 12.396,537 0,04%
i 4.351,448 891 12.305,048 0,04%
[\ 4.916.858 875 12.498,930 0,05%




A. Statistik Deskriptif

LAMPIRAN

DATA HASIL UJI SPSS

Descriptive Statistics

[+ Minimurm Maximurm Mean Stdl. Deviation
pembhbiayaan murabahah 20 422651000 12503556.00 6812979.6000 252489244953
pembiayaan istishna 20 a75.00 18083.00 3625.2000 5861.01225
pembiayaan musyarakah 20 912239400 1538152000 12393865250 187BY973.6078
profitabilitas 20 .02 A6 0575 042490
Valid M (listwise) 20

B. Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardize

d Residual
I 20
Normal Parameters®® Mean 0000000
Sta. Deviation 2716825
Most Extreme Differences  Absolute 40
Fositive 105
Megative =140
Test Statistic 1480
Asymp. Sig. (2-tailed)® 087

a. Testdistribution is Marmal.
b. Calculated from data.
. Lilliefars Significance Correction.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Profitabilitas
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2. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -36.191 27.947 -1.285 214
Pembiayaan murabahah 2.896 1176 1.334 2463 025 15 8.681
Fembiayaan istishna -1.157 409 -1.612 -2.827 012 104 9.617
Fembiayaan musyarakah -.224 1.037 -.049 -.216 832 Lkl 1.496
a. Dependent Variable: Profitabilitas
3. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
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4. Uji Autokorelasi

Model Summar"fJ

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 g7ae 455 358 AT446 1.671

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan musyarakah, Fembiayaan murabahah,

Pembiayaan istishna

k. Dependent Variable: Profitabilitas

C. Regresi Linier Berganda

Coeffi

cients”
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Maclel B St Errar Beta t Sig.
1 (Constant) -36.181 27.947 -1.295 214
Pembiayaan murakahah 2.896 1176 1.334 2.463 025
Pembiayaan istishna -1.1567 409 -1.612 -2.827 o2
Pembiayaan musyarakah -.224 1.037 -.049 -.216 832
a. Dependent Variable: Profitabilitas
D. Uji Hipotesis
1. UjiT
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Caonstant) -36.191 27.947 -1.285 214
Pembiayaan murabahah 2.896 1176 1.334 2463 .025
Pembiayaan istishna -1.157 409 -1.612 -2.827 012
Pembiayaan musyarakah -.224 1.037 -.048 =216 .B32
a. DependentVariable: Profitabilitas
2. UjiF
a
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4431 3 1.454 4 526 018®
Fesidual 5.280 16 330
Total 9.761 149

a. Dependent Variable: Profitabilitas
h. Predictors: (Constant), PFembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Murabahah,

Pembiayaan Istishna



3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error ofthe
Maodel R F Square Square Estimate

1 678 458 358 A7446

a. Predictors: (Constanf), Pembiayaan Musyarakah,
Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Istishna

. DependentVariable: Profitabilitas
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0,25
0,50
1,00000
0.81650
0,76489
0,74070
0,72669
0,71736
0,71114
0,70639
0,70272
0,69981
0,69743
0,69548
0,69383
0,69242
0,69120
0,69013
0,68920
0,68836
0,68762
0,68695
0,68633
0,68581
0,68531
0,68485
0,68443

Tabel Distribusi T

0,10
0,20
3,07768
1,88562
163774
1,53321
1,47388
1,43976
1,41492
1,39682
1,38303
1,37218
1,36343
1,35622
1,35017
1,34303
1,34061
1,33676
1,33338
1,33039
1,32773
1,32534
1,32319
1,32124
1,31946
1,31784
1,31635

TABFLT

0,05
0.1
631373
2.91999
2,35336
2,13183
2.01503
1.94318
1,894358
1,85955
1,83311
1.81246
179388
1,78229
1,77093
176131
175305
174588
1,73961
173406
1,72913
1,72472
1,72074
171714
1,71387
1,71088
1,70814

0,025
0,05

0,01
0,02

0,005
0,010

0,001
0,002

1270620 31.82052 6363674 31830884

4,30265
1,18245
2,77645
2,57038
2,44691
2,36462
2,30600
2,26216
2,22814
2,20099
2,17881
2,16037
2.14479

I 2.131435 .I

2,11551
2,10982
2,10092
2,09302
2,08596
2,07961
2,07387
2,06866
2,06390
2,05954

6.96436
4,54070
3,74693
3,36493
3,14267
2,99793
2.89646
2.82144
2,76377
2,71808
2,68100
2,65031
2,62449
2,60248
2,58349
2,56693
2,55238
2,53948
2,52798
2.51763
2,50832
2,49987
249216
2,48511

9.92484
5,84091
4,60409
403214
1,70743
3,49948
3,35539
3,24984
3,16927
3,10581
3,05454
1,01228
2,97684
2,94671
1,92078
2,89823
2,87844
2,86093
1,84534
2,83136
2.81876
2,80734
1,79694
2,78744

22,32712
10,21453
717318
589343
520763
4,78529
4,50079
4,29681
4,14370
4,02470
1,92963
185198
1,78739
1,73283
31,68615
3,64577
3,61048
1,57940
3,55181
152715
1,50499
148496
1.46678
3.45019



Tabel Distribusi F

TABEL F

= 0,05 af={k1)

df={nk-1) 1 2 3 4 5 5 7 B
1 161,448 | 100,500 | 215,707 | 224583 | 230,162 | 233,086 | 236,768 | 238,883
2 18,513 | 10,000 | 10164 | 10247 | 10,206 | 10,330 | 12,353 | 18371
3 10128 [ o552 | 8277 | 2117 [ o013 | 89841 | 5887 | 5845
4 7700 | 6244 | 6301 | 6388 | 6256 | 6163 | S004 | 6041
5 G608 | 5786 | 5400 | 5102 | 5050 | 4050 | 4876 | 4818
5 5087 | 5143 737 | 4534 [ 4387 [ 4284 | 4207 | 4147
7 55001 | 4737 | 4347 | 4120 | 3072 | 3866 | 3787 | 3738
5 5318 | 4450 | 4086 | 3838 | 3687 | 3381 | 3500 | 3438
] 5117 | 4256 | 3865 | 3633 | 3482 | 3374 [ 3203 [ 3230
10 4065 | 4103 | 3708 | 3478 | 3326 | 3217 | 3135 | 3072
11 4844 [ 3082 | 33587 [ 3357 | 3204 | 3085 | 3012 | 2848
12 4747 | 3885 | 3480 | 3250 | 3106 | 2006 | 2913 | 23840
13 4667 | 3806 | 3411 | 3170 | 3025 | 2015 | 2832 | 2767
14 4600 | 3739 | 3343 [ 3niz | 2058 | 2848 | 2764 | 2600
15 4543 | 3682 | 3287 N 3056 [ 2001 [ 2700 | 2,707 [ 2641
16 4404 | 3634 | 3230 | 3007 | 2852 | 2741 | 2657 | 2501
17 4451 | 3502 | 3187 [ 2065 | 2810 | 26e0 | 2614 | 2548
1% 4414 | 3555 | 3160 | 2028 | 2773 | 2661 | 2577 | 2510
19 4381 [ 3522 | 3127 [ 2805 | 2740 | 2628 | 2544 | 2477
20 4351 | 3403 | 3008 | 2866 | 2711 500 | 2514 | 2447
21 4325 | 3467 | 3072 | 2840 | 2685 | 2573 | 2488 | 2420
Y 4301 [ 3443 | 3ode [ 2817 | 2660 | 23540 | 2464 | 2307
23 4270 | 3422 | 3008 | 2706 | 264D | 2538 | 2442 | 2373
24 4260 | 3408 | 3o0e [ 2776 | 2621 | 23508 | 2423 | 2353
23 4242 [ 3385 | 2ee1 [ 2750 | 2603 | 2400 | 2408 | 2337
25 4225 | 3360 | 2075 | 2743 | 2587 | 2474 | 2388 | 2321
27 4210 [ 3354 | 2ee0 | 2728 | 23572 | 2450 | 2373 | 2308
28 4106 | 3340 | 2047 | 2714 | 2558 | 2445 | 2350 | 2201
20 4183 | 3328 | 2034 | 2701 | 2545 | 2432 | 2346 | 2278
30 4171 [ 3316 | 2822 [ 2600 | 23534 | 2320 | 2338 | 2266
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LAMPIRAN SUMBER DATA

a. Kuartal 12021

LAPORAN KEUANGAN
IK MUAMALAT INDONES?

LAPORAN LABA RUGI
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Periode 1 Januari s/d 31 Maret 2021 dan 2020

Mo, Pos-Fos . Mar21 Mear-20
PENDAPATAN DN BEBAN OPERASIONAL
A 2l
1 |Pendapatan dari penyaturan dars
. Pendapatan dar plutang
1. Marabahah 213,188 257954
ILIstshna’ 14 123
I Multjasa - -
I jran
v. Lamnn;a
b. Pendapatan dari Bagl Has!
1. Mudharabiah 15,402 13,386
Il Musiaraiah 134,846 202520
I Lainmg - -
c.Pendapatan Sewa 538 2862
d. Ll ET.536 53406
2 |Baginecl unku pemilk dana Investac] -
2. Non profitsharing 388412 77T
b. Fredtsharing - -
3 |Pendapatan safelsh disiribus bagl hacl! 147,228 124,504

m

M.

Fendapatan dan Beban Operasicnal Salain darl Fanyakuran Dana

b. Kuartal 2 2021

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPR | IN

EHENSIF LA

Periode 1 Januari sid 20 Juni 2021 dan 2020

eala jasa Augish)

Pot-Fon

FPENDAPATAN DN BEBAN OFERASIONAL

A Fandapaien dan Beban Operacional darl Fenyakaran Dana

Pandapaten darl penyaluran dana
= Pendapaisn darl piutang

I Murssatah

L Isyshny

L Mutjesa

d Lainnym

z E:agl hasll uriuk pemillk dana imeesast -

2 oo oot snanng
b ot shaning

] Fendapaten cebelah distribus] bagl Rl
B Pandipilen den Beban Ofacasion el Sekkin dard Pasyalren Dana

Heamunganterugien dan peringlestanipenunnan nilsl waar
meat cmiangan

z FeuTLngankeTuglan garl perrunanceningssan nial waar

Isbiltes keusngan

Jun-21

Sumn-29

LAPORAN KEUANGAN
K MUAMALAT INDONE

Laporan data Triwulan Bank Muamalat periode 2021-2025

Tanggal Laporan 31 Maret 2021 dan 2020

iz, Forfos Mar21 Mar-20
Facio Kinsrjs
1 |ewasnan Peryeaiaan Modal Mnimun CRERMG 15.06% 12.12%
2 |setproguist bermasaish dsn asetnon produk bem asaiah
terhadag toial aset produkis dan as et non produkid 258% 3245
3 |ssetproouiet bermasaian ermacen o aset progust 3.38% 4.02%]
4 |cadangan Keruglan Penunnan Nis (CEEN) aset keuangan
rerhadap aset progukd! 1.44% 127%
5 |wPFgross 483% 552%)
& [MPFnet L.18% 4585
7 |Return On Assets ROA D.0Z% 0.03%]
& |rewm on Equity (ROE} 0.23% 0.30%]
5 [Metimoaian 1.23% 1.17%|
10 |Net Gperating Margin (NS D.03% 0.15%]
11 |Siaye Operasional teradan Fendapatan Onerasional (BOPS) BBETH 57 248
12 |Costr income Rats (SR} 25294 44368
13 |Pemblayaan bagl hasil ternacep olal pem blayaan 5228% 4545%
14 |Financing 1o Deposit Rata FOR) &6.72% T378%
Wepatunan (Complisnas)
1 | Persenise Peianggaran BvFD
| Punak Terkal D.00% 0.00%]
I, Pinak Tidak Terkalt D.00% 0.00%]
b, Fersentase Felampauan SMPD
I Pinak Terkalt n.o0% 0.00%]
I, Pk Tidak Terkalt D.00% 0.00%]
2 |awm
5. GWM rupian
1. Harlan 3.40% 150%)
I, Rate-ratn 3.00% 0.00%]
2. GWM vsita asing (raran) 1.18% 0.00%]
3 |Posisi Devisa Ketn (PN} secam kes elurahan D.03% 358%

[ Pos-Pos Jun-21 Jun-20
Raslo Kinarja
Kewd]ban Penyediaan Modal Mnimun (KPM) 15,12% 12,13%
A5et produkilf penmasalan dan aset non prooukt! bermasalah
“erhaciap toial 3set progukty dan aset non progukdl 3.03% 3,71%
3132% 4,00%

Aset produkt bemmasalan I.EI‘I'IE:IEELCG aset produkir
Cadangan Keruglan Penurunan Mial (CHPN) a8t keuangan

MPF net
Felumn On Asssts (ROA)
Refum On Squty (ROS)
Met Imbalan (NI)
et Cperating Margin (NOW|
Slaya Operaslonal ieradap Pendapatan Cperasional (BOFO)
Ds.g! fo Income Ratio (CIR) d ) )
Perriniyaan bagl nasl
Financing o Depostt Rafio [FO
¥apatunhan [Compiiance)
a. Persaniase Pelanggaran AP0
I. Fihak Terkalt
IL Pinak Tidak Terkal
0. Perssmiase Pelampauan BMPD
I Fihak Terkalt
I Fihak Tidak Terkal
SN
a. GWM ruplan

1oial pembiayaan

I. Harlan
I Ratafata
a. GWM vakita asing {harian)
Poslsl Devisa Neto (PON] sacara kasaluruhan

a
3197
0.02%
0,23%
o

0,00%
0.00%

0,00%
0,00%




c¢. Kuartal 3 2021

LAFURAN NEUANGAN LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 30 September 2021 dan 2020

K MUAMALAT INDONE '’ porrer Sept | Sep

Raslo Kinerja
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN Kewallan Penyadiaan Modsl MRmun (KPMM) 15.26% 1245%
Azet produkil bermasalah dan ase2 non produkiil bermasalsh
OMPREHENSIF LAIN teshadap total aset procukAr dan aset non produkdl 184% AT%
Periode 1 Januari sfd 30 September 2021 dan 2020 Aset produ bkl bermasalah fermadap fotal asef produkdit 4.23% 399%
(alam jutaun Ruplah} Catangan Kenugian Perunanan Mial (SKPN) zs2t keuangan
berhadap a=et produkti’ 165% 1.46%
A2 SR Lozl || seedl HPF gross 482% 5.63%
PENDIAPATAM DAN BEBAN OPERASIONAL EPF"Ef » 357% 4.235%
A | Pendapatan dan Beban Dperasional darl Pemyaluran Dana et ’_lgﬁi‘_’ ROs Egt E ggt
1| Pangspatan gar panyaluran dena Metimbalan (NI 151 | 126
* IPET:IF:;::;’!E-‘ pleng 656.430 T57.262 .'l'Ef'CDE\iﬂ'I'\;l “W l‘l‘DHJ 3% [12%
5 s’ 314 3 Blaya Operaslona 'e"hadap Pendapatan Operasional (EOFT) 98.45% 98.35%
1. Mastjasa N " Coal Io Income Ratio (CIR 95.3:4% 96.13%
b Urah R ) Pemdlayaanhagl rasmerhanap total pemblayaan 5455%, 1.65%
v Lammya - : Financing to Depost Ratio (FOR) Gaza | 730
b. Pendapatan dar Bagl Hasl Meratunan irance)
L Mudnaratan 45703 52275
uanar ? a. Pementase Pelanggaran BMPD
i LmyaraiEn e . Phak Terkalt [,00% 0.00%
¢. Peraapsian Seua 1ASt 1418 II. Pk Thiak Terkalt 0.00% 0,00%
4. Lalnya 132369 | 12058 b I*’;”A‘;:‘é;i'lima'-m BMFD - 007
2 | Bagl hasil untuk pemlilik dana Investasl -- 0 o+ o
3. Non proft shanng 1025204 | 1149134 I PinaK Thaak Temat 0.00% 0.00%
5. Praft sharing . ) G
s | e A WM ruplah
spatan astelsn distribusi bagl nasil SPEITO| 403903 . Hartan 0.50% 0.00%
B | Pendapatan dan B P P Dana Il. Rata+ata 5.64% 3.00%
1 Keunbungan'ksnigian dar peningkatanpenurunan nisl wajar a. GWM valuta asing (manan) 1.22% 8.20%
aset keuangan - 20 Peslsl Devisa Neto (PON) secara keseluruhan 0.14% 0.42%
2 | Keurtungan/eanigian dar perunananpenngkatan nis wajar - -

d. Kuartal 4 2021

LAPORAN KEUANGANM LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 31 Desember 2021 dan 2020

K MUAMALAT INDONE _— —ar=

Raslo Kinera
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN x;i.ll‘f:ﬂ"mh{:ﬂﬂnlf-‘nﬂﬂi ‘;sl“"':'{mmmm 2376% 15,21%
u rmasalah dan aset non
Periode 1 FOMPBdEahlENSIFbL%A%j 2 ma%pma asetpmm.lcm:larasetmgp'ncmr 127% 2,95%
eriode 1 Januari s =l . gl produblf b=nmasalan nadap iofa) acel pradudr 1.34% 3.30%
pe—y Cadangan Keruglan Penurunan Mial {CHPN) asat kauangan
PocPoc ferhadap aset Lkt 147%
uPFégq{;ss e 0T
PENDARATAN AN SEEAN OPERABIONAL NPF net 0.08%
& | Pendapatan dan Beban Operacional darl Panyaluran Dana ReEtum On ABEt: (ROA) 0.02%
1 | Pandapafen darl panyaluran dana Retumn On Eguity (ROE) 0.20%
= Pendapaian darl pitang Met Imbalan (M1 1,59%
I Mumbabah B354 | 183z Mat Oparating Ktargin (NOR 0.04%
I Istshnat 8z 483 :laya erasional t zﬂ'aclqa Pzn:apamcpmdma.sopc. 29,29%
IL Mubjasa - - { to Income Ratio (C 86.91% ,27%
Ie Lirah - - Derrt-w yyaan bagl hasl wr'au?malpzrrma‘am 5346% 51,61%
v Lanmea - - =I'Ian:!l'lg to Deposk Ratlo [F 38.33% 69,64%
& Pendanzian dar Sagl Hasl
I Mucheranar 51583 8077 Kepatuhan [Compiiance)
L Mugamsn S084B3 | EELIZY a. Perseniass Pelanggarn BMPD
IL Lannga - = 1. Pinak Terait 0,00% 0,00%
£. Pendapaizn Seva 29 ins I Pihak Ticiak Terkalt 0.00% 0.00%
d Lairmya IWOET | FEOTS b. Perseniass Pelampadan BMPD
2 | Eagl racl untuk pemillk dana investasd - I.  Pihak Teriait 0.00% 0.00%
= Non poft shaing 1386515 | 1EI0ET Il Pihak Tidak Terkalt 0.,00% 0,00%
b A shang - - G'J\ugl}w G
Prndapeten cebsiah distries| bagl hacl TELIT4 B 580 a. G
§ a I, Harian 7.88% 0,00%
B | Pandumilin fin Buban Opesasivnsl Sain du Pyt in Daria . Raaata 300% 3245
B [t B - a. GWMuakta aing {hatian 1,15% 1,13%
2 | Tkt ] e gkl v Busie iz Neto [P0 Satars keselurunan 015% 0.15%
I=biltes keuanpan - -




e. Kuartal 12022

LAPORAN KEUANGAN o Loporn 3 re 22 n 201

IK MUAMALAT INDONE - Pox os arzz | e
Rasio Kinerja
1 Kewajzan Penyediaan Modal Minimun {KPRM)
LAPORAN Lé?q‘éRRéJEEINDQP EEN‘G HASILAN 2 :".s:ll S;Udlu:;ﬁfl bE;nasa;aE#:"l asat nlnn p'udl;kn;;gemasalah
erhagap fotal aset produktif dan asat nen progul
Periode 1 Januari sid 31 Maret 2022 dan 2021 3| feetprodidf bemasalah terhadap tolal sset produki
{dakamm Jutsan Rupizh] adangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan
| Pos-Pos Mar22 | Mar21 5 ﬁg,‘:"';;"f’s:“‘ produkcf
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL g ngjl:ll'le([jn Assets (ROA)
IR dan Beban Operasional dari Dana 8 | RetumGn oty (ROE)
1 1 | Pendapatan dari penyaluran dana 8 | Netlmbalan (Ml
| 3 Pendapatan dan putang 1“‘-533 212144 10 | Met Operating Margin (NOM)
1 : Is,:n.'a" . i 11 Biaya Cperasional terhadap Pendapatan Cperasional (BOPQ)
. Multjasa ) : 12 Cost to Income Ratio {CIR)
- i Urah - R 13 Pembiayaan bagi hasil termadap total pembiayaan
} v Lainnya 14 Finaning io Deposit Ratio (FOR)
b. Pendzpatan dan Bagi Has: )
h 12.748 16402 Kepaluhan (Comphiance)
z : d;:::;l 160758 104 848 1 a. Persentase Pel Pmﬁ'lgga'an BMPD ) _
. . Lainnya . - i Pihak Terkait 0.00% 0.00%
) ¢ Pendapatan Sewa 25 553 ii. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0.00%
l§ d. Lainnya 88342 67538 b. Persentase Pelampauan BMPD
2 | Bagi hasil untuk pemilik dana investasi 4- i. Pihak Terkait 0.,00% 0.00%
) = Nan prodt shang sme | a4 i Pihak Tidak Terkai 0.00% 000%
b b. Proft sharing . - 2 M )
- 3 | Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 102.349 147228 a. GWM rugiah
! B | Pendspatan dan Beban Operasional Selan dari Penyahuran Dana L E:”a“
! 1 <erugian dan pen: srunan nilai wajar i Ratarata =
am keuangan a. GWM valuta asing (harian) e
! 2 kerugian dari penurunan/peni nilai wajar 3 Posisi Devisa Neto (POM) secara keseluruhan 0,10%
- Ila itas keuanga1
- 2 o 2an ama

f. Kuartal 2 2022

LAPORAN KEUANGA| LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 30 Juni 2022 dan 2021

K MUAMALAT INDONI ' Posras wrz2 | ee

Rasio Kinerja
LAPORAN kéaéRREEEINDISﬁE EE#QG HASILAN ie«;ajiﬁ :;rg!edaangﬁgd Minr{un-:KFmﬁbe . 34.08% 15.12%
set produl rmasalah dan aset nen pn rmasal
Periode 1 Januari sid 30 Juni 2022 dan 2021 okl e bl e by et
S e Cadangan Kerugian Penurunan Miai (CKPN) aset keuangan
Ho. Pos-Pos Jun-22 | Jun-21 terhadap aset produktif 157% 1.71%
NPF gross 2.23% 4.63%
{TAMN DAN BEBAN NPF net 0,68% 307T%
LY Pandapatan gan Beban Cperasional darl Pemyaluran Dana Return On Assets fROA:, D.m 002%
1 | Pendapatan darl penyaluran dana Return On Equity (ROE) 0.B3% 0.23%
3. Percapatan oarl plutang Net Imbalan (M1} 0.68% 1.24%
- f*;;:ﬁr'aFﬂ" 2“-72: “J-E?E et Operating Margin (NOM) 0,18% 0.08%
'rj o i ! =B Biaya Operasinal terhadap Pendapatan Cperasional (B0PO) o7 28% B8, 42%
; U = : . Cost to Income Ratio [c:lRfj 04.38% B5.20%
, LHI'I"I'g'a . . Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 57.03% 52.53%
b ﬁemapam tarl Bagl Hasil Financing to Deposit Ratio (FOR) 41.70% B442%
L hudnEEcan 29691 31.535 Kepatuhan {Complianca)
1. fusyarakan 357559 o] a. Persentase Pelanpgaran BMFD
.. Lainmya ¥ o L Phak Terkait 0.00% 0.00%
©. Percapatan Sewa o | s i Pinak Tidak Terhait 0.00% il
- Lalnnya - - b. Persentase Pelampauan BMPD
2 | Bagl hasll untuk pemiilk dana investasl - L Phak Terkst 0.00% 000%
a. on profT sharing 666,159 £55.169 : i e ) 0%
5. Praft sharing : ’ G‘u'.l'll-"I'Phak Tidak Terkait 0.00% 0.00%
3 | Pandapatan sebelzn distribusi bagl nasil 168.333 292233 2. GWM rupish
B | Pendapatan dan Beban Operssional Selsn dan Peryaluran Dana L Harian 10,05% 000%
1 Keurungan‘keniglan darl peningiatandpenurunan nisl wajar i. Rata-rata 4 50% 4 B8%
asel kewangan - - b. GWM waluta asing (harian) 1.18% 1.25%
z r:u“mg:;”fgﬁa" darl perunnan/peningkatan niil wajar Posisi Devisa Meto (PON) secara keseluruhan 0.23% 0.28%




g. Kuartal 3 2022

LAPORAN KEUANGAI I e
K MUAMALAT INDONI I '

No. Pos-Pos Sep-22 Sep-21
Raslo Kinerja
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 1 Kewajban Penyediaan Modal Minimun (X Py 33,86%
KOMPREHENSIF LAIN ? | Sarmabap ol acet rocuktr aan aset non rogukir 185%
. el o - b : . 259,
Periode 1 Januari s/d 30 September 2022 dan 2021 n 3 | Aset progud bermasalan termagap oial aset produkds 203%
- 4 | GCadangan Keruglan Penurunan Mlal (CKPM | 358t Keuangan
] PosPaos terhatap aset progukti 1,62%
5 | MWPF gross 2,35%
PEMDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL 5 | WeFnet 0.65%
A Oper Py 1Dana 7 | Retum onAssets (ROA) 0,09%
1 | Pendapatan darl peryaluran dana & Retum On Equity (ROE) 0,84%
a Pendqmar darl plutang 9 | Metimbalan (NI 0,58%
eI ES5.430 ] Met Operating Margin (NOM} 0,18%
" 'W""a' s 4 1 Blaya Operaslonal ferhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 96,93%
:: ﬁ?ﬁa - . 12 | Costie Income Ratia (CIR) 93,24%
Ly _ B 13 | Pembiayaan oagl hasll temadap total pemblayaan 55,19%
0 WNF g Bag Hasll 14 | Finaneng to Deposit Ratk (FOR) 8,27%
| Augharabah 44 446 46703 Kepatuhan ([Comphance]
Il Musarakah 517048 |  599.969 1| a Persentase Pelanggaran SMPD
i Lainnya - - | Phak Terkalt 0,00% 0,00%
c. Perdapaian Sewa 42 1437 I, Pk Tidak Terkalt 0,00% 0,00%
d. Lannya 3063|248 b. Persentase Pelampauan EMPD
2 Baghaall uniuk pemillk dana Imvestas - | Phak Terkalt 0,00% 0,00%
Nonp sharing 1026746 | 1025204 I, Pk Tidak Terkalt 0,00% 0,00%
- - 2 | cwM:
3 muq:m satelah distrinus! bagl hasl 219514 | 523N a. GWM ruplah
B | Pendapstsn dan Beban Opsracionsl Getain dar Panyaiuran Dans Harlan 14,23% 35,64%
1 | Weurtunganikensgian dar peningkatan/penurunan nilal wajsr Il. Rata-rata . T0% 3,00%
3set keuangan = - b. GWM waluta asing (harian) 1,19% 1,22%
2 | Keuungankensglan darl penurananipeningkatan rilal waar 3 Poslsl Devisa Nelp (PO | secara keselruhan 0,19% 0,14%
llanitas keuangan - -

h. Kuartal 4 2022

LAPORAN KEUANGA LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 31 Desember 2022 dan 2021

K MUAMALAT INDON = Pos os pesge | Des

Raslo Kinerja
1 Kewalban ryeclaan Modal Minimun (KPR 237a%
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 7 | Aset produsr benmasalah dan aiElI'mFl'Dt:l.ltU'l:‘}Em'laaﬂar' |
REHENS || St | | 3
Periode 1 Januan sid 31 Desember 2022 dan 2021 1| Coadhgan Kemgan ;:1;;“ it (CHPH| 518 keasangan i i
(dalam Jutaan Ruplahi terhadap Zset produkll 1,60% 147%
No. PosFos Des-22 Des-21 5 | NeFgus 2,78% 0,67%
1 B MNEF net 0,86% 0,08%
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL 7 | Relum OnAssets (ROA] 0,08% 0,02%
A | Pendapatan dan Beban Operasional darl Penysluran Dana g r?énimna" E‘G\l-:-l"l" [R2E) g.:g:: 3.25::
1 | Pendapatan dari penyaluran dana 0 .wr&:ne-;q-{: .\ia-—-n (MO 0:20% 0047
i rrermirait P y3 Op=rasins tamaczn Pentapatan Operasional [50FD) | 9562% | 99.30%
WL isishng® “i5t ez 2 \..-Cls' Ratie ICIRI 92,36% 97 02%
I Multjasa - 3 | PemiiayzEan bagl hesl daﬁ'ma pamilayzan 59.82% 348
. tyan : . 4| Ananchyt Depost Ran (FO 06 [ 383
v. Lalinnya - - Kapaluhan [Compiiance)
b. Pengapatan darl Bagl Hasl 1 a. Persentaze Pelanggaran BMPD
I Hudharabah I Pinak Terkalt ~ 0,00% 0,00%
I Kusyarakah Il Pihak Ticak Terkak 0,00% 0.00%
1L Lalnnya b. Persentsse Pelampauan SMPD
©. Penoapatan Sewa I.  Pinak Terkalt 0,00% 0,00%
d. Lannya Il Pihak Tidsk Terkak 0,00% 0.00%
2 | Bagl hasil untuk pemillk dana Investasl - 2 | G
a. Mon proft sharing 1434715 | 1374582 a. GIWM napilan
b. Profit sharing - - |. Harian 7.98%
3 | Pendapstan setelan distribus! bagl hasil 329.690 765.208 ::-w;ﬂ?'ﬂ-ra'ﬂ — - ??E:-
a vakiia asing (harian) Ba% 5%
B | Pee dan Beben Op Satan darl [ & o et i
1 Keumungan'kerugian dar p!rln;lcata'l-p!ru'man,rllal wa|ar 3 Pustsl Dentea Neto (PUN) secara Lrunan 0.46% 0.15%
aset kauangan
2 | Keuntungan'kerugian dan penurunanipeningkatan nilal wajar
llabiltas keuangan
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LAPORAN KEUANGA
|K MU AMALAT INDON Tanggal Laporan 31 Maret 2023 dan 2022

LAPORAN RASIO KEUANGAN

o Pos-Pos Mar-23 Mar-22
Raslo Kinerja
LAPORAN I‘I(-SE‘I% RREI-?EI E&P EEI%GHASILAN 1 | Kewajban I;!ar‘].enlaan Madal Minlmun (KPMM) 32,38% 33,39%
) e _ 2 Aged produlkil bermasalah dan aset non produktf bermasalah
Periode 1 Januari s/d 31 Maret 2023 dan 2022 terhanap fotal aset produkh? oan aset nan produste 2,02% 1.41%
o b 3 Aged produliil bermasalah terhadap otal aset produkss 2,05% 1,43%
] PosPos i Cadangan Keruglan Penurunan Milal (CKPMN | asef keuangan
- terhagap aset produsdit 1,53% 1,45%
PEMDAPATAN DA BEBAN DPERASIONAL E :z:: IE_’e"t'“ g-?‘;:
A | Pencapatan dan Beban Operasional darl Penyaluran Dana ; Retum On Assets (ROA] 010%
1 ?"mwgg_ﬂglmmﬂ" dana 8 | Retum On Equity (ROE) 0,96%
Fendan, 3 | metimoalan (NI 0.81%
Muratanah S7A97| 144838 3 | ot Operating Margin (NOM) 0,20%
” fansna’ el 4 1 | Blaya Operasional ierhadap Pendapatan Operasional (BOPC) 95,31%
e I - © 2 | costtoincoms Ratio (CIR} 51,06%
I.J‘airr R R 3 Pemblayaan bagl hasll ternadap total pemilayaan o487
b ma{:r tar Bag) Hasil 4 | Financing fo Ceposit Ratio (FOR) 42,47% 41,28%
I, Mugharabah 13.536 12788 Kepatuhan (Comphanca)
I Musyarakah 179.967 1earss 1 a. Persentase Pelanggaran BMPD
I Lainnya . . I Pnak Terkalt 0,00% 0,00%
. Pendapatan Sewa 15 25 Il. Phak Tidak Terkalt 0,00% 0,00%
d. Larmya 153,470 £5.342 b. Persentase Pelampauan BMPD
N—— I Phak Terkalt 0,00% 0,00%
Bl I i et I aroar| 312 Il Pna Tigak Terkalt 0.00% 0.00%
0. Fraf shaning - -2 GWG\F. M rusian
X a. GWM ruplal
: 3 | Pendapatan sstelah diséribusl bagl hasll 57.172 102 843 L Hakn £ 554 i0.76%
B Pendapatan dan Beban Operacional Selain darl Panyaluran Dana Il. Rata-rata 7.50% 3 E2%
1| Keuntungankenugian darl peningkatan penurunan nilal wajar b. GWM valuta asing (harlan) 1,46% 1,08%
et keuangan - - 3 Pogls! Deviga Mefo [FOM) serara keseluruhan 0,68% 0,10%
| 2 Feuntungan/kensgian darl penurananipeningkatan nilal waar
: liabifas keuangan - -

j. Kuartal 2 2023

LAPORAN KEUANGA LAPORAN RASIO KEUANGAN
K MUAMALAT INDON| E————

o PosPos Jun-23 Jun-22
Feaslo Kinerja
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN | | Kewajman Penyediaan Motal Minimun (KPMM) 31,28% 34,05%
KOMPREHENSIF LAIN £ AEet produicl bermasalah dan aset non produkilt bermasalah
3 3 ari =i - i 3 dz b terhacap toal as=t produktf dan aset non procults 1,99% 1,86%
Periode 1.Januari sid 30 Juni 2023 dan 2022~ Wi ey e s 203% 185%
r I Cadangan Keruglan Penururan Mial (CKPN) a=et keuangan
Ha.. Pos-Pos dJun-23 | Jun-22 terhaciap aset produkty 1,47% 1,57%
H WEF oross 2,70% 227%
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIDNAL i | merfet 7.65% 0/66%
& | Pendapafan dan Beban Operasional darl Penyaluran Dana T | Rem on Assats [ROA) 0,13% 0,00%
1 | Pendapatan garl penysluran dana H Rafum On Squily (ROE) 113% 0.83%
3. Pendapatan darl phiang ] et Imicatan (M1 0.47% 0,56%
L Murabanan 212523 | 2saT24 | ) | et Opersting Margin (NOM) 3,16% 0,18%
1. isfishng’ 56 T8 | Ela a operasional berl'acla Pendapatan razlcral (BOPO) a7 % 95,88%
1L, Muitljasa - - ’ :'I Eelo'gme. Rafin F patn Ope 7.35% 32 BE%
K. Lyran - - H Pmutanaar oagl nasl Emanapmlal pembiayaan 63,43% 57.03%
v Lalnnya ~ - - I F\'larchL, fo Depast Ratlo (FOR) 42 78% 41,70%
b. Pendapatan dar Sagl Hasll
L Mudnarabah 20.347 29691 Kapatuhan [Complance)
1. Musyararan 351.317 357559 | a. Persentase Pelanggaran BMPD
1. Lalnrya - - I.  Pihak Terkait 0,00% 0,00%
c. Pendapatan Sewa 41 Eal I Fihak Tidak Terkalt 0 00% 0,00%
d. Lalnnya 321.912 180909 b. Persentase Pelampauan SMPD
2 | Bagl hasi untuk pemilik dzna investsal -- I Pihak Terkalt D, 00% 0,00%
3. Nan profit sharing 791.935 E68.158 Il Fihak Tidak Terkalt 000 0,00%
b. Proft sharing - - N GWHL
a GWh nuplah
: :mnpmnunnt:;n;mahmum lmg;el:al::m . 123.660 168.833 i '|a|‘rlI£| 25%% 1005%
wapatan dan n Ciperasional Peryaluran Dana Il. Rata-rata Ta0% 4.50%
1 ¥eunhngankeruglan darl peningeatanipenurunan niial wagar 2 G vauia BSII'IE 'r'mal'll 1,71% 1,16%
352t keuangan - - "B ‘a3m;
2 HEURLNgaNKErLgEN dar penLrLNanpenngKatan il wajar H Posisl Devisa Nelo PJN Secara keseluranan 261% 0,23%
labdtas keuanaan - -
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LAPORAN KEUANGA

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 30 September 2023 dan 2022

IK MUAMALAT INDON

lo. Pos-Pos Sep-23 Sep-22
Raalo Kinerja
1 ¥ewajban Penyeolaan Modal Minimun [KPRM) 28.67% 33.56%
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN [ Itirttiesid o :
2 | Aset produltif bermasalan dan aset non produktf bemasalah
KOMPREHENSIF LAIN terhatap iotal aset produkiif dan aset nan produsts 1.76% 195%
Periode 1 Januari s/d 30 September 2023 dan 2022 3 ABB? produkilt bermasalan terhagap iotal aset produkiy 1.78% 203%
dakam Jutaan Rupiah) R Cadangan Keruglan Penurunan Nilal (CKPM} aset keuangan
No. Pos-Pos Sep-23 Sep-22 5 :;r:;?é:sa produtt ;g::
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL .IE: :;ir'l'_%n AssEts (ROA] g'ggg
9 & | Pendapatan dan Beban Operasicnal darl Penyaluran Dana & Rsturm on qu.lt',' R 0.84%
! 1 Pendapatan darl penyaluran dana a Met Imbalan (M) 0.56%
B a. Pendapatan gan pluiang . 0 | MNetoOperating Margin (NGM} k- 0.18%
7 .. Murabahah 2416 ST | Slaya Operasional 1erhadap Pendapatan Operasional (BOPT] 95.11% 96.93%
I fstishna B3 8% 2 | Costtoincome Ratia (CIR) 59.58% 93.24%
I Murtijasa - -3 Pemblayaan oagl hasll ternadap total pembiayaan B7.04% S8.19%
':- ﬂ;; . - © 4 | Financing fo Depasit Ratio (FOR) 45.04% 30.27%
L ¥ - -
4 B Kepatuhan [Comphance)
b. Pendapatan dar Bagl Hasll 4 3. Dersentase Pelanggaran SMPD
3 I Muagharapan 49,209 44,446 " L Panak Terkat 0.00% poa%
3 p EER oET £q7 ! 003 ,00%
W Lsarskan il B Il Phak Tigak Terkal 0.00% 0.00%
5 . Pendapaan Sewa 73 a2 0. Persentase Pelampauan BMPD
= 5 I. Phak Terkalt 0,00% 0,00%
- g Lamya i I Il Pnak Tidak Teralt 0,00% 0.00%
2 Bagl hasll untuk pamilik dana Investaal -- 2 GU‘" . ' R
El a. Non prafit shiring 1227340 | 1,026,746 3 'G'l.'.l M ruplah
5 - Profl sharing ) ) I Harfan 238% 1233%
- 3 Pendapatan sefalah distribual bagl hasll 138,424 213,514 I Rata-rata 7.50%
"; B | Pendapatan dan Baban Operasional Salain dar Penyaluran Dana . GV valuta asing (harlan) 1.19%
1 | Keuntungarvkeruglan darl peningkatan/penarunan nilal wajar 3 Posls| Devisa Melo [FON) secara keseluruhan 01%%
1 aset keuangan - -
2 KELHU.I"IQEI‘I.'KEN;HI‘I dar nenu'urar.':enlrglca'.an nilal 'h-ijil
llabiitas keuangan - -

L.
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.APORAN KEUANGA
{ MUAMALAT INDON

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 31 Desember 2023 dan 2022

{dalam jutaam nupiah}

o. Pos-Pos Dwes-23 Des-22
Rasio Kinerja
| | Kewajban Penyedioon Modal Minimun (KPMM)
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN ! ﬂﬁﬁm"ﬁmwﬂ:‘:?ﬂlm nan Pml-:‘"iﬁ?r‘!m‘m“" 2115
" 1 T I ternadap fotol aset ul n aset nan pro 1%
ode 1 Januari s/d 31 Desembe; 2023 dan 2022 3 | st produbtf bemasaiah terhadap total aset procul 2158
P peatam jutazn rupizh| | | Cadangan Kerugian Perurunan Miai [CKPN) aset keuangan ermadap aset produktif 1,60%
! i | NPF gross 278%
2 No. Fes-Fos Dies-23 Des-22 i | NPE et 0.85%
PENDAPATAN DAK BEBAN OPERASIONAL 3 -x-’ﬂ"‘" g ':‘:5-5‘?‘5 ':Egé\" g-ggz‘
X turm On Equity (ROE) L 33%
AR dan Beban Op J dari Penyaluran Dana 1 | Netimbatan ) 0.66%
1| Pendapatan dari penysboran dana 0 | Net Cperating Margin (NO) 0.20%
2. Pendagaten doripistang . - 1 | Bigya Operasional terhadap Pandapatan Operasicnal {BOFO) 96,62%
L Marsbaheh 43 AEn4T 2 | Cost o Income Ratio (CIR) 92 36%
[zfishna o 51 3 | Pemiiayazn bagi hasil terhadzg tofal pembizyaan 50,805
- Wotfjesn - " 4 | Financing f Deposit Ratic (FOR) 40,63%
= 7 Urah -
w. Laineys - Kepatuhan (Compliance)
13 b. Pendapatan dari Bagi Hasl | | a. Perseniase Palanggaran BMPD
2 L Muchambai 62660 60221 i Fihak Terait
- Musparakah £15.139 BE2065 i Fihak Tidak Terkait
o i Lainmys - - b. Persentase Palampauan EMFD
055 c. Pandszatsn Sews 143 i Pihak Terait
d. Leinpe 4T Pihak Tigak Terkait
054 2| Bagi hasd untuk pemilik dana imvestasi - HE RV
BdE & Non pred sharing 1:548.548 1434715 2. GWM rupizh
- b. Profit sharieg - - i. Harian
3 | Pendapatan sstelah distribusi bagi hasd 438 320590 . E’T:ID*IJD R
B | Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Pesyaluran Dana § ,'{Ei;a;‘i:_”i:;'lpfw r;':m \eselurahian
1| Hewntungan/kerugnn dan peningkatenizenurunan rilai wajar aved keuangan - i el
. 2| Hewntungan/kerugan dar peninghah e liskifias
- keuangan -
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LAPORAN KEUANGAI
K MUAMALAT INDONI

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 31 Maret 2024 dan 2023

-APORAN KEUANGA
C MUAMALAT INDOM

No. Pos-Pos Mar-24 Mar-23
Rasio Kinerja
1 Kewajiban Penyediaan Modal Minirun (KPRM) 30.03% 32.38%
LAPDRAN LABA RUGI DAN PEN GHASILAN 2 Aset produltif bermasalah dan aset non produkdif bermasalah :
KOMPREHENSIF LAIN terhadap total aset produkif dan aset non produktf 182% 202%
Periode 1 Januari s/d 31 Maret 2024 dan 2023 3 | Aset produltif bermasalah terhadap total aset produtf 1.85% 205%
idalam utasm Fouplah) 4 Cadangan Kerugian Penurunan Miai (CKPM) aset keuangan
terhadap aset produdif 1.08% 183%
Ho. Pos-Pos Mar-24 Mar-23 5 NPF gross 259%, 775
] NPF net 117% 0.75%
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL 7 Reaturn On Aszets (ROA) 0.03% 011%
A Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana a Retum On Bquity (ROE) 0.23% 0LBS%
1 | Pendapatan dari penyaluran dana 9 | MetImbalan ':f‘-hjl o 0.35% 0.44%
2 Pendapatan dari prutang 10 Net Operating Margin (MO} 0.07% 020%
i, AMurahshah g7 418 g7.1a7 1 Biaya Operasonal ferhadap Pendapatan Cperasional (BOPO) 9B .53% 854 %
ii. Isfishea’ el 28 12 Cost o Income Ratio (CIF) 93 62% 81.13%
i Mutjasa - - 13 Pembizyaan bag hasil terhadap total pemisiayaan 71.18% BZ17%
. Ljrah 14 Financing to Degosit Ratio (FOR) 46.32% 4247%
v Lainnya Kepatwhan [Compliance)
b. Pendapatan dari Bagi Hasi 1 a. Persentase Pelanggaran BMPD
i. Mudharabah 12,048 13,538 Pihak Terkait 0.00% 0.00%
i. Musyarakah 244,296 178967 i. Fihak Tidak Terkait 0.00% 0.00%
il Lainrya - - b. Persentase Pelamgauan BVPD
c. Pendapatan Sewa 40 15 Pihak Terkait 0.00% 0.00%
d. Lainnya 172022 153470 i Fihak Tidak Terkait 0.00% 0.00%
2 | Bagi hasil untuk pemilik dana investasi - 2 GWM: .
3 Non proll shiving 477,164 287,04 a. WM rugian
b Profif sharing - - Eman §g;;{, X
TR ata-rala r.80% r.o0%
3 | Pendapatan sefelah distribusi bagi hasil 49383 7172 b. GIWM valita asing (harian) 128 148
B | Pendapatan dan Beban Operasional Sslaln darl Penyaluran Dana 3 Posisi Devisa Meto (PDN) secara keseluruhan De1% 0UE8%
1 Heuntunganerugian dari peningkatanipenurunan nila wajar
aset keuangan
2 Heurtungani&erugian dari penununan’peningkatan nila wajar
iakilitas keuangan

n. Kuartal 2 2024

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Periode 1 Januari sid 30 Juni 2024 dan 2023

Mo, Pos-Pos

{dalam jutaan repiah)

Jun-23

PENDAPATAN DAN EEBAN OPERAZIONAL
A& | Pendapatan dan Baban Opsrasional dari Penyaluran Dana

1| Pendapatan dari penyaluran dana
a. Pendapaian dari piuang
i Murapahanh
iL fstishna’
il Multjasa
v, yrah
. Lainnya
b. Pendapaian dan Bag Hasil
i Mugharatah
i Musyarafan
ii. Lainnya
. Pendapatan Sewa
d. Lainnya
2 | Bagi hasil unful pemilik dana nveatasi -~
2. Man predt shating
b. Proft sharing
Pendapatan sstelan distribusi bagi hasil
Pendapatan dan Baban Operasional Selain dari Penyaluran Dana
Keuntungankerugian dan peningkatan/penurunan nii wajar aset keuangan
KEumungankerugian dan penurunanpeEningiaton niai wajar liabiftas
Keuangan

Mo m

2213

212923
56

9347
|7

41
sz

791936

123.660

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 30 Juni 2024 dan 2023

No Pos-Pas Jurn-24 Jun-23
Rasio Kinerja
1 Kewajban Penyediaan Modal Minmun [KPLM) 320% 31,208%
2 | Asetproduktif bemasalah don asetnon produktf bemmasalan
terhadp 1010l 2521 peaF gan et non produst 1,83% 139%
3 | Asetproduktif bemsalah berhacap total aset produkt 1.85% 208%
4 | Cadangan Kerugan Perwrunon Kidi {CKPI) aset keuangan terhadap ased produkti 1,00% 14T%
S | WPFgross 225% 270%
& | NPFret 144% 065%
T | Rewm OnAssers (ROA) 0.03% 0,13%
-] Renm On Squity (ROE) 0,20% 113%
9 | MWetimbaiam (NI 0.38% AT
10 | Ner Operating Margin (NOM} 0,08% 9,16%
11 | EBizya Operasional termadap Pendapatan Operasianal (BOPGC) 98,59% 97 04%
12 | Cosrioimcome fano (CIF) HEIT% 9238%
13 | Pembiayson bagi hasil tefmadap totl pembiayaan T168% 63 43%
14 | Financing 1 Deposit Rao (FOR) 47 34% 42 78%
Kepatuhan [CompWance)
1 | a. Persentase Pelanggarn BMPD
i. Pinax Teriit 0.00% 0,00%
il Pinai Tidak Terait 0,00% 0,00%
b. Persentase Pelampauan BMPD
i. Pinak Teriit 0,00% 0,00%
il Pinak Tidak Terait 0.00% 0,00%
2 | G
3. GWM rupich
i. Harian 240%
iL Ratrrata TA0%
b. GWM vakiia asing (haron) 1£3%
3 | Posisi Denisa Neso (PON) 52625 kesekauhan 130%
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LAPORAN KEUANGA
K MUAMALAT INDON

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Periode 1 Januari sid 30 September 2024 dan 2023

{datam jutazm rupiah]

23 Mo, Pog-Pos Sap-24 Sep-23

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
& | Pendapatan dan Beban Opsrasional dar Penyaluran Dana

1| Pendapatan dari penyaluran dana
2. Pencapatan gan piviang
i Muratanah

2HMs 428
116 &
150275 : :
._55: ;l; i Mughanaoah 31855 40,200
N 723251 65257
ssasnt S ' .
oo c. Pentzpaton Sews 3 T
@ Lannya SZRA07 43575

505 B55 2 | Bagihasil unhuk pamilic dana irvestasi -
i381.520 @ Mon peoflt sharing 1385657 1227340
- b Profit sharing - -
Pandapatan setalah distribusi bagi hasil 149,430 138404

Pendapatan dan Beban Opsrasional Salain dari Penyaturan Dana
Keuntunganikerugian dari peningkataniperiurunan nilai wapr aset keuangan - -
Keuntunganierugion dari perurunanipeningkatan milai wagr liabiitas
- keuangan - -
Keuntunganikerugion penjualan aset keuangan - -

[

wa
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APORAN KEUANG/#
.MUAMALAT INDOM

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Periode 1 Januari sid 31 Desember 2024 dan 2023

[dafam juta am rupiah|

o. Poa-fos Des-24 Dea-23
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
] A dan Baban Operaséonal dari Peny Dara
; 1| Pendapatan dari psnyaluran dana
. 3230 03351
1= 1o
. - -
4 b. Pencapaton dari Bagi Hasil
2 i Muoharanan 40107 62 669
iil. Musyarakah N7005 515139
. il Lainmya - -
M c. Fendopoton Sews 7 143
o Lainnya BIT.NS ET1975
3 2| Bagi hasil unhuk pemilic dana irvestasi 4-
) 2. Non prefi sharing 1.0953821 1045548
- b. Prafe sharing - -
? 3 | Pendapatan setaliah distribuai bagi hasil 16T 2048
4 B P dan Baban Oparasé i i Paryaluran Dana
£ 1| Keuntungankerugion dari pening katon/perarunan nilai wajar aset keyangan - -
5 2| Keuntungankerugion dari perurunan'peningkatan nilai wagr iabiias
- keuangan - -

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal Laporan 30 September 2024 dan 2023

dalam jutaan rupiak)

Ho. Fos-Pos Sep-24 Sep-23
1 wajiban Penyedizan Modal Minimun (KPMM) 1% 20,67%
2 | Aset produidf bemmasalan dan aset non procukti bermasaan
tefhiadap total aset predulkdf dan aset non produkif 20%
3 | Aset produl bemasaloh terhadap oial aset produkt 205%
4 | Cadangan Keugian Penurunan Niai [CRPN) 25 kauangan erhadap 2set pracubi 085%
5 | NPFguss 205%
6 | NPFMet 2%
7 | Aewm OnAssers (ROR) 003%
& | Aewm On Equily ROE) 025%
9 | Metimbalan (NI} 03T
10 | Mt Operating Mangin (ROM) 0%
11 | Biaya Operasicnal e Pendapatan Cperasional (BOPO) o0, 15%
12 | Cosr o income Ratio (CIR) 06.70%
13 | Pembixyoan bagi hasil terfhadap fotal pembiayaan ISR
14 | Fnaning to Depasi Rato (FOR) 42095
Kepatunan {Compiiance)
1 | & Persentass Pelanggaran BPD
i. Pihak Teriit [l e 0,00%
il Pihak Tidak Terkait 0% 0,00%
b Persentzse Pelampauan BMPD
i Pihak Terigit [l e 0,00%
ii. Pihak Tidak Terkait [l e 0,00%
2 | Gt
o G rupiah
i. Harian LT 0,00%
ii. Rata-ata 45005 B44%
b GUM valuta asing (rarian) 134% 1,2M%
3 | Posisi Devisa Neo (PON) secara keselruhan 050% 23M%

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 31 Desember 2024 dan 2023

(dalam jutaan

M. Pos-Pos Deg-24 Des-23
Razio Kinarja
1 | Kewajban Penyediaan Modal Mnimun {KPLMM} 2B A5
2 | Aset produkif bermasalah don aset non produsdi bermasalah
terhodop ot aset produlkf dan aset non produbdf \15%
3 | Aset produkif bemasalah terhadap total aset produkti IT%
4 | Cadargan Kenugan Penunnan Nila (CHPM) aset keungan erhadap aset produkif 03%
5 | neFgos 3
6 | NeFmet A%
7 | Rewum OnAssers (RO&) 0%
& | Rewm On Equiy (ROE) 0 A%
9 | et imbalan (M) 0.35%
10 | Met Operaning Margin (NOM) 006%
11 | Biaya Operasonal terhadop Pendapatan Operasional (BOPO) 00 4%
12 | Costro income Rario (CIR) 5
13 | Pembixyaan bagi hasil tefmadap tial pembiayaon Ea ki<
14 | Financing oo Degasir Rano (FOR) £0,05%
Kepatuhan (Compifancs)
1 | & Persentose Pelanggaran BMPD
i. Pihak Terqit 0,00% 000%
ii. Pihak Tidak Terkait 0,00% 000%
b. Persentase Pelompauan BUMPD
i. Pihak Terait 0,00% 0,00%
ii. Pihak Tidak Terkait 0,00% 000%
2 | Gt
o GWM rupiah
i Harian 000 4,50%
ii. Ramrata 25 7.50%
b G valuta asing [raran) 1,14% 1,78%
3 | PosisiDevisa Neto (PON) secara keseluinan 1,13% 0,29%
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.AP 0 RA N KE UAN GA LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 31 Maret 2025 dan 2024

{ MUAMALAT INDON T

Rasio Kinerja

Kewajioan Pemyedizon Modal Miniman (KPMK) 2,51%

2 | Aset prOUKF Darmasakin gan aset nan produkiF Cemmassian
0 y IHAS! 0 g LEATONEIR 107l 25E¢ ProguNii don a5t nen produstf Z15%
LAPORAN LAEA RUGI DA!U PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 3| st preoukSF bemisaion terhoap i a¢et progu T
Periode 1 Januari s/d 31 Maret 2025 dan 2024 4 | Codangan Kerugian Penuranen Nis [CKPY) aset bevangen ferrndap met procubli 0.65%
5 | NPFgnss 399%
6 | NPFnet 3IM%
24 Ha. Pog-Foa Mar-25 T | Retwm On Assets [RIO&) 002
—_— B | Aewm on Equiy (ROE) 0%
PENDAPATAN DN BEBAN OPERASIONAL 9 | Metimbaan (M) 0,38%

o - . 10 | Ner Opersamyg Liarg MO 0,05% 07 %
;g; A | Pandzapatan tan Batan Operasianal (an Penyaluran Dana 11 | Biaya Cpersional lematap Pendapaian OperTsionsl {BORC) 1% 98,55%
2708 1| Pendapatan gari pt_an_yalurm dana 12 ON!:_D ncome Ram! IR} . a7, 52% 53,92%

53 2 Pendapatan dari piutang 13 | Pemuiayasn bagi hasl tmotap 10t pemtizyaan T3.20% 719
7148 i. Murabahafi ;T aT41e 14 | Firancing 2 Depoat Rati (FOR) 40, 7% 46,32%
Il fenznna’ K = Kispatuhan (Compliance)
. L. Wdtjass - - 1 | & Perseriass Petnggaran BAPD
10t - Lk . - i, Pinak Terkat 0,00% 0,00%
w Lainm - - il Pina ook Tenkait 0.00% 000%

3788 b Pendapaton dan Bagi Hasl b. Persertase Pelampauan BMPD
e i, Musaracan 7.221 12045 i. Pk Tkt 0,00% 0%

N i Musyararan 132450 244,995 ii. Pk Tidak Terksit 0.00% 0,0
5512 jii. Lainmya - - 2| G .
oes c. Pandapaion Sena 113 40 o GWMpch )

d Laimrya w001 72022 i. Haran 000%
) . . i Raz<ai 593%
2344 | | 2| Bagi nasi untuk pemii dana ivestasi - ~ b GAN valuta asing raran 109%
AR 3. Non profit sharing gaTE 3 | Posisi Devisa Neto {PON) 52607 hesgiurunan 0,85%
- b. Proft sharing - -
3 | Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 47758 40,383
B | Pendapatan dan Bsban Operasional Selain dar Penyaluran Dana
1| Keumunganikerugan dor peningkatanpenurunan il wajar aset keuangan - -
- 2| HEumunGENkErugan dan penuninanpeningkatan rili wagr liskiias
- keuangan - -
3 - -

r. Kuartal 2 2025

LAPO RAN KE UAN GA LAPORAN RASIO KEUANGA“

Tanggal Laporan

K MUAMALAT INDON| B

Rasio Kinerja
1 | Kewajiban Penyedizan Modal Minimun (KPR 3% ,20%
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 2 isnf;g't‘:tkﬂfb:?:';mﬂﬂ asel non eril:_;ﬂ':'_:wﬂlﬂ" . -
. . s noE 1 o e rhadap totol aset produidif dan aset nan produks 15% B3%
Periode 1 Januari sld 30 Juni 2025 dan 2024 3 | Aset proaust bemmasaian femanan 10tl aset proaust 217% 1,85%
) 4 | Cadongan Kerugian Penurunan Nik [CKPM) aset keuorgan terhadap aset produidif 028% 1,00%
No. Paa-Pon Jun-25 Jun-24 : ::;ﬁ;ﬁs ::n: 12:3:.::
7 | Rewm On Assers (ROA) 004% 0,03%
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL & | Renwmn On Equiy (ROE) 033% 9,20%
T81263 & | Pendapatan dan Baban Operasicnal dari Penyakuran Dana 9 | Metimbaian (N1} 418 0,98%
g1zam 1| Pengapatan dar penyauran dana 10 | Nt Cperating Margin (NOM) 7% 0,065
7‘2;:: 3. Pendspatan cori psng 11 | Biya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (B3P0} 2553% 35,89%
135,629 174034 12 | Cosf o income Rana [CIR) 95,97%
e 2 51 13 | Pembizyaan bagi nasi femadap ot pembizyaan 73,78% 71,68%
- - 14 | Financing o Depast Raso (FOR) 40/69% 4T 34%
163604 " - - Kepatuhan (Compliance)
V. Lainnya - - 1 | 2. Persemass Patonggaran BMPD
519788 o, Pencapatan tari Bagi Hasi| i Pinak Terit 000% 0,00%
936 15.048 2213 ii. Pinak Tidak Temait 000% 0,00%
- 390,488 4amin b. Persentase Pelompauan BUPD
238512 - - i, Pinak Teriit 0,00% 0,00%
1035 ©. Pendapatan Sena 27 e ii. Pinak Tidai Terkait 0,00% 0,00%
d. Lainma 348,929 333516 2 | cwm
¢ 2 | Baginasil untuk pemilik dana investasi -- 3. GWM rupiah
7313 a. Man profi sharing 783 543 28147 i Harian 051% 2,B6%
- v, Profi sharing N R ii. Rata-ata 3,24% 482%
619 N D, GWM vala asing fharian 1,18% 143%
arm 3| Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 106,804 104 305 3 | Pasisi Devisa Nat [PON| secars keselunkan 130% 1 9%
475936 B patan dan Beban Op Salain
B2 G40y 1| Keuntungankerugian dan peningkatanipenunman nici - -
N 2 | Heuntungonkerugian dan penunnanipeningsatan ni
keuangan - -
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LAPORAN KEUANGA
K MUAMALAT INDON

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Periode 1 Januari s/d 30 September 2025 dan 2024

{dalam jutaan rupiah}

No. Pos-Fos Sep-23 Sep-24
PENDAPATAN DAN BEEAN OPERASIONAL
781,263 A | Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
B12.899 "
2108 1| Pandapatan dari penyaluran dana
'453 a. Pendapatan dari piutang
197 148 i. Murabahah 221403 256.145
il dstishna’ Bl 116
- iii. Mulfjasa - -
163.604 i Urah B B
w. Lainnga - -
b. Pendapatan dar Bagi Hasil
519.788
936 i, Mudharabah 23601 31835
N ii. Musyarakah 565.976 723281
P—— i, Lainnga - -
4035 . Pendapatan Sewa 3 243
: d. Lainnya 537178 523407
370.044 2 | Bagi hasil untuk pemilik dana investasi -
527313 a. Nan profl sharing 1.181.153 1385657
- b. Profit sharing - -
io‘f 13? 3| Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 167,390 140,490
425:935 B | Pendapatan dan Beban Opsrasional Selain dari Penyaluran Dana
sszam) | | 1 jon dari P rilgi wajar aset keuangan - -
- 2 dari i nilgi wajor liabilitas
- Kewangan - -
3| Keuntungan/kenugion penjualon aset keuangon - -
4 | Keuntungan'kerugion transaksi spaf don fomwarnd (realsed) - -

t. Kuartal 4 2025

.APORAN KEUANGA
{ MUAMALAT INDON

LAPORAN LAEA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Periode 1 Januari s/d 31 Desember 2025 dan 2024

{dalam jutaan rupiah)

e L[S Pos-Pos Des-25 Des-24
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
263 & | Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
EE: 1 | Pendapatan dari penyaluran dana
1;3 a. Pendapatan dar piutang
148 i. Muratahan 296.356 339.300
ii. &7 134
) i -
604 i"’
88 b. Pendapatan dar Bagi Hasi
936 i Mugharaban 32295
N ii. Musyarakan TT6.000
512 iil. Lainnya -
35: . Pendapatan Sewa 435
- d. Lannya BTS217
244 2 | Bagi hasil untuk pemilik dana investasi --
313 a. Non proft shaning 1.735.446 1.853.821
- b Profi shaning - -
‘_:s 3 | Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 2440804 180.087
;55 B | Pendapatan dan Beban Operasional Sslain dari Penyaluran Dana
248) 1| Keuntungankerugian dan peningkatan/peranrian nilal sel
- 2 | Keuntngankerugizn dar penuruncr/peningiaian nilai wajar abiitas
keuangan
Weuntunganserugian penjualan Jset keuangan
2 | wmunhmnansninm e tres dan S ireaican

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal Laporan 30 September 2025 dan 2024

(dakam jutaan rupiah)

do. Poa-Poa Sep-25 Gep-24
Razio Kinarja
1 Kewajitan Penyediaon Modal Minimun (KPKM) 27,20% 211%
2 | Aset predukidif bermasalah dan aset non produktif bermasalah
terhadap tatal aset produktif dan aset non produbkdif 221% 2,03%
3 | Aset produkiif bermasalah terhadap totad aset produkd 223% 2,05%
2 | Cadangan Kerugian Penururan Nili (CKPM) aset keuangon terhadap aset produldif 0,46% 0,86%
5 | NPFgross 426% 295%
6 | NPFnet 7% 234%
7 | Retum On Assets (ROA) 0,04% 0,03%
8 | Retum On Equity [ROE) 032% 0.25%
9 | Net Imbalan (NI 043% | 3T%
10 | Wet Cperating Margin (NOM) 0,04% 0,04%
11 | Bioya Operasional terhadap Pendapatan Operasicnal (EOPO) 9,16% 3.15%
12 | Cast to income Ratio (CIR) 06,84% 06,79%
13 | Pembiayaan bagi hasil terhadap tatal pambizyaan 73,50% £9,53%
14 | Financing fo Deposit Ratio (FOR) 3042% 42 09%
Kepatuhan | Compliance]
1 2. Persentase Pelanggaran BMPD
i Pihak Terkait
i Pihak Tidak Terkait
b Persentase Pelampauan BMPD
i Pihak Terkait
Pihak Tidak Terkait
2 | GWM:
2. GWM rupiah
i Harian 0,00%
i Rata-rat 3T%
b GWM valuta asing (harfan) 1,14%
3 | Posisi Devisa Neto [PDN}) secara keseluruhain 1,12% 0,50%

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal Laporan 31 Desember 2025 dan 2024

[dalam jutaan rupiah)

No. Fos-Pos Des-23 Des-24
Rasio Kinerja
1 | Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMA) 26,37% 2848%
2 | Aset produktif barmasalah dan asst non produktf bermasalah
terhadap total asat produktif dan aset nen produktf
3 | Aset produktif bermasalah terhadap total aset produkd
4 | Cadangan Kerugion Penurunan Mizi {CKPN) aset keuangan terhodap aset produidif
5 | MNPF gross
6 | NPF net
T | Retumn On Assets (ROA)
& | Retum On Equity [ROE)
9 )
10 Margin (NOM)
11 | Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
12 ome Ratio (CIR)
13 on bagi hasil terhadap total pembizyaan
14 | Financing to Depasit Ratio (FORY)
Kepatuhan (Compliance)
1
0,00% 0,00%
0,00% 0,00%
b. Perseniase Pelampauan BMPD
. Pihak Terait 0,00% 0,00%
i. Pihak Tidak Teriait 0,00% 0,00%
2 | GWM:
a. GWM rupiah
Harian 0,00% 0,00%
i. Rato-rats 2,79% 2,60%
b. GWM valuta asing (harian) 1,35% 1,14%
3 Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 0,92% 1,13%




BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

o PRODI PERBANKAN SYARIAH
J1. Dr. AK. Gani Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-7003044 Fax (0732) 21010 Curup 39119

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : n.34/FS.04/PP.00.09/ /2025

Pada hari ini (SONM Tanggal ..2%......... Bulan QUMb iy 2025 tetan
dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi atas :

Nama :aﬁ)‘i!.‘.
Prodi / Fakultas : ¥ /00¥

Judul :

Calon Pembimbing 1 : [~ “‘!‘&Memm&“'
Calon Pembimbing 11 - 8.k, AK€

diens, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Berdasarkan analisis kedua calon pembimbing serta k

Dengan berbagai catatan tersebut di atas, maka judul prop())sal ini dinyatakan Layak / Ideck:tml(unul:( :li(tedruskan
dalam rangka penggarapan penelitian skripsi. Kepada presenter yang prop ya b, o 3{ leng:n
berbagai catatan, wajib melakukan perbaikan berdasarkan konsultasi g‘e‘r‘\lgnnn kedua cals(;?n1 mbimbing paling lambat
14 hari setelah seminar ini, yaitu pada tanggal < s _bulnn .J........,.lnhzm R0, apabila ISqual p?dn
tanggal tersebut saudara tidak dapat menyelesaikan perbaikan, maka hak atas judul proposal diny
gugur.

Demikian agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Moderator

ke Fakultas

Masi berita acara sudah dutandatangani 3 serta dan yang asli oleh
oleh kedua calon pembimbing silahkan difotocopy sebagal arsip pe: diserahkan 74CC
g‘:id'ah & &bma:lnl,:slan / Pc:g’amu untuk penerbitan SK Pembimbing Skripsi dengan melampirkan perbaikan Skripsi BAB 1 yang sudoh disenyful

kedua calon pembimbing.

Dipindai dengan CamScanner



SK PEMBIMBING

IAIN CURUP
SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
Nomor: 09 Tahun 2026

Tentang
PENUNJUKAN PEMBIMBING I DAN PEMBIMBING II
PENULISAN SKRIPSI

DEKAN FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

Menimbang : 1. bahwa untuk kel an penulisan skripsi mahasiswa perlu ditunjuk Dosen Pembimbing I dan II
yang bertanggung jawab dalam penyelesaian penulisan yang dimaksud;

2. bahwa saudara yang namanya tercantum dalam Surat Kep ini dipandang cakap dan p
serta memenuhi syarat untuk diserahi tugas tersebut.

Mengingat I. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

4.  Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

5. Peraturan pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

6.  Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2018 tentang IAIN Curup;

7. Keputusan Menteri Agama RI Nomor: B.11/3/2022, tanggal 18 April 2022 tentang Pengangkatan
Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup Periode 2022-2026;

8. Surat Keputusan Rektor JAIN Curup Atas nama Menteri Agama RI Nomor
0699/In.34/R/KP.07.6/09/2023 tentang Penetapan Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

MEMUTUSKAN

Menetapkan Menunjuk saudara:

Pertama 1. Khairul Umam Khudhori, M.E.I NIP. 19900725 201801 1 001
2. Soleha, S.E.I, ME NIP. 19931006202521 2019
Dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagai Pembimbing I dan
Pembimbing II dalam penulisan skripsi mahasiswa:

NAMA :  Regipa Indah Lestari

NIM : 22631055

PRODI/FAKULTAS : Perbankan Syari’ah ( PS ) /Syari’ah dan Ekonomi Islam

JUDUL SKRIPSI :  Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna dan Musyarakah
terhadapProfitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 2021-2025

Kedua Kepada yang bersangkutan diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang berlaku;

Ketiga Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah skripsi tersebut
dinyatakan sah oleh IAIN Curup atau masa bimbingan telah mencapai satu tahun sejak SK ini
ditetapkan;

Keempat Ujian skripsi dilakukan setelah melaksanakan proses bimbing inimal tiga bulan jak SK ini
ditetapkan

Kelima Segala sesuatu akan diubah sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dan
kesalahan.

Keenam Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan.

%}m«?@y_agdi : CURUP
v {o‘x & @l : 19 Januari 2026
e, ‘~'"' ;
“a, Dt Ngadri, M Ag.
% NiP. 19690206 199503 1 001

Tembusan ¢

L Pembimbing | dan [l

2 Bendahara IAIN Curvp

3 Kabag AUAK JAIN Curvp
£ Vi
6
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Biodata Mahasiswa

Perkenalkan, Saya Regipa Indah Lestari tempat tanggal lahir, Desa
Muning Agung tepat pada 05 Mei 2004, Anak dari bapak Darmadi
dan Ibu Desi Ardanita. Saya anak ke 2 dari dua bersaudara. Saya

telah Menempuh pendidikan di SDN 07 Lebong sakti, Melanjutkan

Pendidikan SMPN 01 lebong tengah dan SMAN 03 Lebong. Selanjutnya melanjutkan
pendidikan strata 1 saya yang lumayan menantang ini pada tahun 2022 di IAIN Curup
Program Studi Perbankan Syari’ah, Fakultas Syari'ah dan Ekonomi Islam. Ini semua
adalah hasil kerja keras dan doa dari kedua orang tua saya bnyak Pengalaman yang saya
rasakan yang mungkin tidak pernah mereka rasakan contohnya selama perjalanan kuliah
yang pernah saya rasakan yaitu pernah melaksanakan magang di Bank Muamalat
cabang curup, selama sebulan penuh kami melaksanakann magang di sana banyak
pengalaman yang kami rasakan selama di sana, semua yang kami dapatkan di sana kami

jadikan sebagai pelajaran untuk kedepannya.



